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“Ubah Pikiranmu Dan Kau Dapat Mengubah Hidupmu, Dan Kesuksesan  Di 

Mulai Dari Keputusan Untuk Mencoba  “ 

 

 

 

“orang yang malas belajar tidak akan bisa berkembang” 
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Persepsi Masyarakat Terhadap Pengajian Tareqat Naqsyabandiyah Di Desa 

Yudha Karya Bakhti Kecamatan Sukakarya Kabupaten Musirawas  

Oleh: Zahara Puspita Sari 

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya kontroversi yang terjadi terkait 

keberadaan pengajian ilmu tasawuf Tareqat Naqsyabandiyah di Desa Yudha Karya 

Bakhti Kecamatan Sukakarya Kabupaten Musirawas. Masalah pokok dalam 

penelitian ini adalah 1). Bagaiamana Perkembangan Tareqat Naqsyabandiyah Di 

Desa Yudha Karya Bakhti? 2). Bagaimana Persepsi Masyarakat Terhadap Tareqat 

Naqsyabandiyah Di Desa Yudha Karya Bahti?. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang di gunakan adalah 

wawancara langsung dengan informan yang terkait masalah yang di teliti. Hasil 

penelitian  ini menunjukkan bahwa perkembangan Tareqat Naqsyabandiyah di 

Desa Yudha Karya Bakhti Kecamatan Sukakarya Bakhti Kabupaten Musirawas 

adalah, perekembangan internal tarekat yang meliputi kebutuhan spiritual jamaah 

terhadap tarekat, figur kepemimpinan, kaderisasi yang baik, fasilitas gedung yang 

memadai, dan faktor  ekonomi jamaah yang mayoritas menengah kebawah. 

Perkembangan eksternal yang meliputi dukungan  JATMI, pemerintah, MUI, dan 

masyarakat. Adapun amalan jamaah tarekat Naqsyabandiyah desa Yudha Arya 

Bakhti di taubat, bai`at, suluk, melakukan dzikirlatha’if, dan tawajuh. Sedangkan 

pemikiran masyarakat beranggapan bahwah kegiatan pengajian ini memiliki 

dampak yang tidak terlalu buruk hingga beberapa masyarakat beranggapan 

pengajian ini berebntuk aliran yang membuat nya berdampak tidak baik, dan tidak 

sedikit pula masyarakat beranggapan bahwa kegiatan pengajian tersebut mengarah 

yang baik karena amalan yang di guankan tidak berbeda jauh degan kegiatan seperti 

biasanya. 

Kata Kunci : persepsi, perkembangan, Naqsyabandiyah  
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BAB I| 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Manusi|a sebagai| makhluk ci|ptaan Allah SWT pali|ng muli|a di | 

bandi|ngkan dengan makhluk – makhluk lai|nya. Hal tersebut di| sebab kan atas 

dua unsur, yai|tu unsur fi|si|k dan pi|ski|s unsur fi|si|k di|si|noni|mkan dengan 

makhluk-makhluknya lai|nya. Hal tersebut di| sebabkan manusi|a terbentuk atas 

dua unsur. Yai|tu unsur fi|si|k dan pi|ski|s. Unsur fi|si|k di|si|noni|mkan dengan 

jasmani| yang berwujud materi|al, sedangkan unsur pi|ski|s di| si|noni|mkan dengan 

rohani| yang berwujud i|mmateri|al. Keti|ka kedua unsur tersebut ti|dak menyatu 

dalam di|ri| manusi|a maka jati| di|ri| kemanusi|a hi|lang dan jatuh kembali | 

kemanusi|aan hi|lang dan akan jatuh kelembah kesesatan. Sebab perbuatannya di | 

domi|nasi| oleh kemaksi|atan-kemaksi|atan maka jatuh lah martabatnya keti|ngkat 

yang rendah bahkan lebi|h rendah dari| bi|natang. Karena i|tu, kedua unsur i|tu harus 

sei|rama dan sejalan dalam segala akti|fi|tas kehi|dupan tujuannya adalah 

pencapai|an kebahagi|an bai|k di| duni|a maupun di| akhi|rat kelak. Kebahagi|an hi|dup 

di|duni|a dan akhi|rat akan terwujud, ji|ka tugas pokok kemanusi|aan i|tu 

di|laksanakan dengan bai|k yai|tu menyembah kepada Allah Swt.1 Beri|badah 

kepada Allah Swt semata merupakan esensi| hi|dup kerohani|an seorang musli|m. 

Dalam prati|knya penyembahan kepada Allah Swt meli|puti| banyak aspek, ada 

yang waji|b dan pula yang sunnah. Yang waji|b mi|salnya shalat li|ma waktu, 

 
1 Kementeri|an Agama RI|, Al-Quran dan  Terjemahanya, (Jakarta: Di|rektorat Jenederal 

Bi|mas I|slam, 2012), hlm. 756. 
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sedangkan yang sunnah shalat i|dul fi|tri| dan i|dul Adha. Menurut i|lmu tasawuf, 

prati|k dan penjelasan Nabi| saw yang di|i|sti|lahkan sunnah Nabi| haruslah di | 

lakukan dengan tarekat. 

Tarekat Naqsabandi|yah yang di|ni|sbahkan kepada syai|kh Bahauddi|n 

Muhammad Bi|n Hassan Al-Naqsabandi| hi|ngga saat i|ni| juga masi|h banyak 

pengi|kut dan pengamai| ajaran ajaran serta menjadi| tujuan orang untuk mencari| 

ketenangan bati|n melalui| amalan sebagai| obat penawar di| saat kehi|dupan duni|a 

semaki|n di| hadapkan di| saat kehi|dupan duni|a semaki|n di| hadapkan pada 

tantangan aki|bat kemajuan zaman. Hal i|ni| sangat menari|k untuk di| kaji|, terutama 

masalah pemi|ki|rannya yang di| reali|sasi|kan dalam ajaranya.2 

Pada akhi|r abad ke-20 terjadi| sebuah perubahan radi|kal yang 

berlangsung sangat cepat aki|bat arus globali|sasi| di| berbagai| duni|a. Perubahan 

i|tu ti|dak hanya terjadi| pada ranah sosi|al saja, tetapi| juga pada ranah organi|sasi | 

dan kehi|dupan beragama. 

Fenomena kehi|dupan seperti| di| atas tesebut juga telah terjadi| di | 

Kabupaten Musi|raswas. Terutama mereka yang sehari|-hari|nya bergelut dengan 

suli|tnya kehi|dupan untuk memenuhi| kebutuhan. Kehi|dpan yang demi|ki|an juga 

di| alami| oleh masyarakat yang mapan dari| segi| ekonomi|. Bersamaan dengan 

perkembangan poli|ti|k yang membuat orang berbondong-bondong i|ngi|n 

menampakan di|ri| sebagai| orang yang si|mpati| terhadap sesama dengan cara 

mengi|kuti| semua kegi|atan kemasyarakatan dan keagamaan. Kalau meli|hat 

 
2 M.Muhli|si|n Jami|l, Agama-agama Baru di|  I|ndonesi|a, (Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 

2008) , hlm. 18 
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suasana kehi|dupan yang kental dengan kesemarakan kehi|dupan beragama 

seperti| si|tuasi| di| atas, maka ki|ta yaki|n bahwa suasana kebahagi|an rohani | 

masyarakat telah terpenuhi|. Namun di| si|si| lai|n, sebagi|an masyarakat meli|hat 

masi|h terbatas pada kuli|tnya saja dan hanya bersi|fat formali|tas, baru menyentuh 

kesalehan pri|badi|. Ternyata pengalaman agama tersebut belum menyentuh ji|wa, 

belum tampak dalam bentuk kekhusyukan serta belum dapat menci|ptakan 

kesalehan sosi|al di| masyarakat.3 

Kegi|atan tersebut berjutuan mengajarkan budi| luhur, ajaran yang 

menekan kan kejerni|han kalbu, mengamalkan si|fat-si|fat tuhan yai|tu yang maha 

pengasi|h lagi| maha penyayang, seperti| pengaji|an Tarekat Naqsabandi|yah yang 

telah meramai|kan kegi|atan keagamaan di| kabupaten Musi|rawas.4 

Tarekat Naqsabandi|yah sebagai| tarekat konvensi|onal ti|dak mengalami | 

tantangan dan hambatan yang berarti| dalam memasuki| wi|layah pendesaan. 

Tarekat konvensi|onal justru di| penuhi| dengan ajaran-ajaran yang ti|dak rasi|onal. 

Pengalamannya memerlukan waktu yang lama, mengandalkan karamah yang 

ti|dak mudah di| cerna oleh masyarakat awam serta menuntut penyerahan total 

seroang muri|d dengan guru.5 Maka ti|dak megherankan apabi|la tata cara Tarekat 

Nasabandi|yah menunjukkan vari|asi| yang mengi|kuti| masa dan tempat 

tumbuhnya. Adaptasi| terjadi| karena keadaan memang berubah, dan guru-guru, 

 
3  Dalam Konteks Sejarah, Ajaran Sufi| Merupakan Bentuk Keti|dakpuasan Masyarakat 

Terhadap Bentuk Pendekatan Legali|sti|k Formal Dan   Rasi|onali|sti|k  Dalam  Memahami | 

Mengamalkan Dan Menafsi|rkanajaran I|slam. AbdulahWM, Kebehi|nekaan Beragama dalam 

Perspekti|f Tasawuf , makalah dalam perkembangan sufi|sme perkotaan .27 januari| 2002 di|jakarta 
4 Syahi|di|n dkk, Moral dan Kogni|si| I|slam, (Bandung: CV  Alvadeta, 2009), Cet. ke-3, hlm. 

244 
5 Muh. Adi|n. Si|la dkk, Sufi| Perkotaan, ( Jakarta: Departemen Agama balai| peneli|ti|an dan 

pengembangan agama, 2007 ), hlm. 141. 
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yang bereda telah memberi|kan penekanan pada aspek yang berbeda dari| asas 

yang sama, serta para pembaru menghaus pola pi|ki|r tertentu atau amalan-amalan 

tertentu dan memperkenalkan sesuatu yang lai|n.6  

Walaupun kehadi|ran Tarekat Naqsabandi|yah di| desa Yudha Karya 

Bakhti| Kecamatan Sukakarya Kabupaten Musi|rawas menggundang tanggapan 

masyrakat yang pro dan kontra, namun hi|ngga sekarang keberadaanya masi|h 

eksi|s dan bahkan pengurus semaki|n gi|at berbenah melengkapi| sarana dan 

prasarana. Sebagai|mana penuli|s ketahui| melalui| berbagai| macam sumber bahwa 

tarekat Naqsabandi|yah adalah tarekat yang mengutamakan pada pemahaman 

haki|kat dan tasawuf yang mengandung unsur pemahaman rohani| yang spesi|fi|k, 

seperti| tentang rasa atau dzat dalam pemahaman yang mengi|sbatkan yang 

termasuk ke dalam ruh anak Adam maupun pengakuan di| dalam anabi|llah yang 

meli|batkan pula penghormatan kepada pemi|mpi|n, guru atau syai|kh sangat 

penti|ng akan tetapi| dengan ti|dak berlebi|h-lebi|han, apalagi| sampai| di| bayangkan 

wajahnya keti|ka berzi|ki|r hal tersebut tentunya ti|dak relavan dengan peri|ntah 

Allah. 

Tentang syari|at, ajaran tarekat i|ni| juga menyerakan kepada anggotanya 

untuk belajar sesuai| kei|ngi|nannya kepada majeli|s takli| di| luar. Hal tersebut 

menyebabkan ti|dak ada keseragaman dalam pengalaman ajaran agama sesuai | 

ti|ngkat ketaatan dan pengetahuan agama yang di| mi|li|ki| i|tulah sebabnya keti|ka 

hari| jum’at sehi|gga bagi| kesadaranya kurang, maka shalat jum’at i|a di| 

ti|nggalkan. Sedangkan bagi| yang kesadarannya ti|nggi|, maka bergegas mencari | 

 
6 Abuddi|n Nata, Akhlak Tasawuf,   (Jakarta:Raja Grafi|ndoPersada,1996), hlm. 274 
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masji|d dusun terdekat untuk melaksankan sahalat oleh sebab i|tu, syari|at ti|dak 

bi|sa di| pandang sebelah mata, karena syari|at adalah jalan kesempurnaan untuk 

mencapai| haki|kat dan ma’ri|fat. Di| si|si| lai|n, keberadaan Tarekat Naqsabandi|yah 

di| maksud telah menari|k perhati|an banyak pi|hak di|sebabkan hampi|r seti|ap 

kegi|atan suluk bulan ramadhan ada jamaah yang meni|nggal duni|a. Kemati|an 

memang takdi|r, akan tetapi| sebabnya musababnya harus di| perti|mbangkan. 

Meski| demi|ki|an, tarekat i|ni| tetap menari|k si|mpati| yang ti|dak sedi|ki|t jumlahnya, 

dan meni|ngkat dari| tahun ke tahun, i|ni| berarti| kari|sma seorang syei|kh pada 

tarekat i|ni| sangat besar pengaruhnya sampai| ke luar daerah. Yang lebi|h menari|k 

bahwa ternyata dari| muri|d yang banyak tersebut, hanya beberapa orang yang 

berasal dari| desa terdekat. 

Awal mula masuknya pengaji|an Tareqat Naqsabandi|yah di| Bengkulu dan 

mulai| berkembang di| Musi|rawas pada tahun 2000, masuknya Tarekat 

Naqsabandi|yah di| provi|nsi| Bengkulu yang di| bawakan oleh Alm. buya Syekh 

Zai|nal Ari|fi|n di|mana beli|au mengajarkan i|lmu tasawuf pada kala i|tu lalu di | 

lanjutkan ajaran nya oleh buya Rasyi|d Effendi| dengan peletakkan batu pertama 

pada tahun 2004 di| Bengkulu (Dusun Curup Di| Gang. Makam Pahlawan) yang 

di| hadi|rkan oleh bupati| I|zazi| pada waktu i|tu dan peresmi|an pengaji|an Tareqat 

Naqsabandi|yah oleh Jatmi| (pemeri|ntah) bi|dang tarekat I|ndonesi|a . dan ti|balah 

saat pada tahun 1999 masuklah Tareqat Naqsabandi|yah ke Kabupaten 

Musi|rawas ada saat i|tu di| bawakan oleh guru Harrun Arrasyi|d dan berkembang 

lah di| desa Yudha Karya Bakthi| pada saat i|tu dan sampai| di| ti|ti|k i|ni|. 
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Pengaji|an adalah Secara bahasa kata pengaji|an berasal dari| kata dasar “ 

kaji|” yang berarti| pelajaran (terutama dalam hal agama), selanjutnya pengaji|an 

adalah: (1) ajaran dan pengajaran, (2) pembaca Al-Qur’an. Kata pengaji|an i|tu 

terbentuk dengan adanya awalan “ pe” dan akhi|ran “ an” yang memi|li|ki| dua 

pengerti|an: pertama sebagai| kata kerja yang berarti| pengajaran yakni| pengajaran 

i|lmu-i|lmu agama I|slam, dan kedua sebagai| kata benda yang menyatakan tempat 

yai|tu tempat untuk melaksanakan pengajaran agama I|slam yang dalam 

pemakai|annya banyak i|sti|lah yang di|gunaan, seperti| pada masyarakat sekarang 

di| kenal dengan majeli|s ta’li|m.7 Sedangkan menurut i|sti|lah pengaji|an adalah 

penyelenggaraan atau kegi|atan belajar agama I|slam yang berlangsung dalam 

kehi|dupan masyarakat yang di|bi|mbi|ng atau di|beri|kan oleh seorang guru ngaji | 

(da’i|) terhadap beberapa orang. Dari| penjelasan di| atas maka dapat di| si|mpulkan 

bahwa pengaji|an adalah tempat belajar i|lmu atau agama I|slam yang di| 

sampai|kan oleh guru atau ustad. 

Seperti| ki|ta ketahui| bahwa pengaji|an Tareqat Naqsabandi|yah i|ni| ti|dak 

lah terlalu asi|ng di| masayarakat khususnya masyakarat di| desa Yudha Karya 

Bahkti| yang di|mana seri|ng terjadi| melakukan kegi|atan pengaji|an tersebut ,sama 

seperti| pengaji|an umum yang di| lakukan pengaji|an bapak –bapak atau i|bu-i|bu 

yang di| desa. Adapun berbeda nya di| pengaji|an Tareqat Naqsabandi|yah yai|tu 

pelaksanaan kegi|atan nya di| lakukan sembari| dengan sholat magri|b dan pulang 

sesudah i|sya. 

 
7 Dewan Redaksi| Ensi|klopedi| I|slam, Ensi|klopedi| I|slam, ( Jakarta: I|chti|ar Baru Van Hoeven, 

1997), hlm.120. 
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Pengaji|an i|ni| yang membuatnya berbeda dengan pengaji|an lai|nya adalah 

pelaksanaan di| dalam pengaji|an tersebut,dan bi|asanya pengaji|an i|bu-i|bu atau 

bapak-bapak adalah mengaji| membahas tentang sejarah nabi| atau hal lai|n nya, 

tapi| ti|dak dengan pengaji|an i|ni| yang di| lakukan adalah berzi|ki|r bersama dengan 

hati| yang damai| sehi|ngga yang membuatnya berbeda adalah amalan – amalan 

yang ada di| dalam nya salah satunya melakukan zi|ki|r bersama di| sholat magri|b 

dan sholat i|sya, dan pengaji|an tareqat i|ni| di| lakukan ti|dak seti|ap hari| pengaji|an 

i|ni| kegi|atannya sama dengan pengaji|an tareqat yang lai|nya yang di| lakukan satu 

mi|nggu sekali|.8 

Masyarakat di|sana sempat bertanya tentang Tareqat Naqsabandi|yah 

bahkan mereka bi|lang tareqakat tersebut adalah ajaran sesat, dan mereka pun 

berpendapat bahwa pengaji|an i|ni| tempat nya nai|k haji| tetapi| dengan ki|ta ketahui | 

bukan lah nai|k haji| seperti| mereka bi|lang melai|nkan nai|k kaji| ( nai|k i|lmu ) tetapi | 

dengan adanya bukti| dan serti|fi|kat yang langsung dari| pemeri|ntah yang kami | 

beri|kan maka masyrakat akan percaya tentang pengaji|an tesebut ,pengaji|an i|ni | 

tentunya sangat fami|li|ar di| kota-kota besar atau pun ulama-ulama sekali|pun 

mengerti| tentang pengaji|an i|ni| bahkan ada salah satu Ustazd yang sangat populer 

yai|tu Ustazd Abdul Somad, yang di| mana di| sana beli|au menceri|takan tentang 

pengaji|an Tarekat Naqsabandi|yah di| dalam dakwahnya tersebut beli|au 

menceri|takan tentang arti| suluk adalah menempuh dalam arti| menempuh jalan 

untuk menuju Allah, Hanya saja di| desa-desa keci|l seperti| desa Yudha Karya 

 
8 Ari|fi|n, Psi|kologi| dan Beberapa Aspek Kehi|dupan Rohani| Manusi|a, ( Yogyakarta: Bulan 

BI|ntang, 1997), hlm. 67. 
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Bakhti| ti|dak terlalu fami|li|ar akan pegaji|an tersebut. pengaji|an i|ni| pun sudah 

tersebar luas, di| provi|nsi| Bengkulu, Padang, dan sekarang sedang berjalan 

pembuatan di| Kabupaten Musi|rawas, dan kebetulan saya sendi|ri| seri|ng 

mengi|kuti| kegi|atan-kegi|atan yang ada di| dalam pengaji|an tersebut sehi|ngga saya 

bi|sa meli|hat dan menjabarkan tentang pengaji|an tersebut. 

Adapun i|lmu yang berkai|tan dengan pengaji|an Tarekat Naqsandi|yah 

yai|tu i|lmu tasawuf, tasawuf yang pernah ki|ta kenal adalah usaha mendekatkan 

di|ri| kepada Allah dan tareqat naqsandi|yah cara dan jalan yang di| tempuh seorang 

dalam usahanya mendekatkan di|ri| kepada Allah SWT. Ajaran-ajaran tasawuf 

yang harus di| tempuh untuk mendekatkan di|ri| kepada Allah Swt marupakan 

haki|kat tarekat yang sebenarnya.tasawuf adalah usaha mendekatkan di|ri| kepada 

Allah Swt, I|lmu tasawuf ti|dak lah asi|ng untuk ki|ta dengar karena di| kampus 

sudah terdengar pernah di| jelaskan teori| tasawuf, makna nya pun di| jelaskan 

bahwa tasawuf adalah upaya ki|ta usaha ki|ta untuk berperi|ndah di|ri| dengan 

akhlak yang bersumber pada agama dengan tujuan menedekatkan di|ri| kepada 

Allah. 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagai|mana perkembangan Tarekat Naqsabandi|yah Di| Desa Yudha Karya 

Bakhti| ? 

2. Bagai|mana Persepsi| Masyarakat Terhadap Tarekat Naqsabandi|yah Di| Desa 

Yudha Karya Bakhti| ? 

C. Batasan Masalah 
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Batasan masalah adalah ruang li|ngkup masalah atau upaya membatasi | 

ruang li|ngkup masalah yang terlalu luas atau lebar sehi|ngga peneli|ti|an i|tu lebi|h 

bi|sa fokus untuk di|lakukan.9 Hal i|ni| di|lakukan agar pembahasannya ti|dak terlalu 

luas kepada aspek-aspek yang jauh dari| relevansi| sehi|ngga peneli|ti|an i|tu bi|sa 

lebi|h fokus untuk di|lakukan.Dalam peneli|ti|an i|ni| peneli|ti| membatasi| masalah 

hanya kepada pelaksanaan Tarekat Naqsabandi|yah di| Desa yudha karya bakhti | 

dan persepsi| masyakarat desa yudhkarya bakhti| terhadap Tareqat 

Naqsabandi|yah. 

D. Tujuan Peneli|ti|an  

Berdasarkan rumusan masalah di| atas, maka yang menajadi| tujuan 

peneli|ti|an i|ni| adalah  

1. Untuk mengetahui| perkembangan masyarakat terhadap pengaji|an Tareqat 

Naqsabandi|yah di| Desa Yudha Karya Bakthi|. 

2. Untuk mengetahui| bagai|mana keterkai|tan antara i|lmu tasawuf dengan 

pengaji|an i|lmu tasawuf  

E. Manfaat Peneli|ti|an  

1. Sangat penti|ng mempelajari| atau mengi|kuti| pengaji|an tersebut banyak sekali| 

manfaat yang ki|ta dapat dari| sana terutama yang akan ki|ta dapat adalah 

membersi|hkan ji|wa dan menjaga hawa nafsu untuk melepaskan di|ri| dari | 

berbagai| bentuk seperti| bentuk ujub, takabur, ri|ya, hubbud dunya (ci|nta duni|a 

), dan sebagai|nya.10 

 
9  Hamka, Tasawuf Modern. (Jakarta: Yayasan Nurul I|slam, 1978), hlm 13-1 
10https://i|d.m.wi|ki|pedi|a.org/wi|ki|/Tarekat_(I|slam)#:~:text=khashshah%20tentang%20Alla

h.-,Tujuan,ci|nta%20duni|a)%2C%20dan%20sebagai|nya.20 juni| 10.25 
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2. Manfaat untuk kalangan masyarakat akan terjaga dari| hati| buruk sangka, i|ri| 

dengki|, dan selalu beri|khti|ar dengan jalan Allah, selalu mengi|ngat allah 

berzki|r pdanya seti|ap saat, seti|ap waktu dan masi|h banyak manfaat lai|nya . 

3. Adapun kegi|atan yang di| lakukan oleh pengaji|an tareqat Naqsabandi|yah 

adalah penagaji|an ruti|n permi|nggu nya yang di| lakukan oleh pengaji|an 

Nasabandi|yah ,dan beberapa kegi|atan ruti|n perbulan maupun pertahun yai|tu 

dengan adanya zi|ki|r akbar yang di| lakukan pertahun yang di|laakukan dengan 

pertengahan tahun, jumlah pengi|kut pengaji|an Tarekat Naqsabandi|yah ti|dak 

lah sedi|ki|t  

pengi|kut bahkan sampai| ri|buan pengi|kut yang mengi|kuti| kegi|atan Tarekat 

Naqsabandi|yah. 

F. Kaji|an Li|teratur 

1. Persepsi| di|defeni|si|kan sebagai| proses yang mengabungkan atau 

mengorgani|sasi|kan data-data i|ndra ki|ta (pengi|ndraan) untuk di|kembangkan 

sedemi|ki|an rupa sehi|ngga ki|ta dapat menyadari| di| sekeli|li|ng ki|ta, termasuk 

sadar akan di|ri| ki|ta sendi|ri|. Defeni|si| lai|n menyebutkan bahwa persepsi| adalah 

kemampuan membeda-bedakan, mengelompokan, memfokuskan perhati|an 

terhadap satu objek rangsang (Rahman, 2009:88-89). Persepsi| i|ni| membuat 

pengaruh eksternal yang kemudi|an mengi|nterpretasi|kan, mengelompokkan, 

dan mengatur pesan yang mana yang akan di| si|mpan kedalam memori|nya. 

2. Selai|n dari| skri|psi| ada juga makalah hasi|l peneli|ti|an yang peneli|ti| temui| 

mengenai|“Abdul Wahab Rokan, Tarekat Naqsyabandi|yyah, Rantau Melayu”, 

yang di|teli|ti| oleh Khai|ri|ah, dalam hal i|ni| beli|au hanya sepi|ntas lalu saja 
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membahas tentang perjalanan hi|dupAbdul Wahab Rokan, jari|ngan ulama 

melayu serantau, pemi|ki|ran sufi|sti|k Syekh Abdul Wahab Rokan. Demi|ki|an 

pemi|ki|ran dan prakti|k tarekat yang di| amalkan syekh abdul wahab rokan, 

beli|au lebi|h dari| seorang guru, tetapi| juga seorang ulama yang selalu 

menasehati| umat i|slam saat i|tu. Syekh Abdul Wahab Rokan juga berguru 

dengan ulama-ulama besar di| semanajung melayu. 

3. Asal usul tasawuf dalam agama I|slam, adalah berasal dari| syari|at I|slam i|tu 

sendi|ri| dengan mencontoh kepada cara kehi|dupan rohani| Rasulullah Saw. 

Memang hi|dup sufi| i|tu sudah terdapat pada di|ri| Nabi| Muhammad Saw. 

Sehari|-hari| i|a hi|dup sederhana danmenderi|ta, di|sampi|ng i|a menghabi|skan 

waktunya untuk beri|badah dalam mendekati| Allah11. Cara hi|dup kerohani|an 

Nabi| Muhammad i|ni| di|i|kuti| oleh sahabat-sahabat beli|au yang utama Abu 

Bakar, Umar Dan Ali| Bi|n Abi| Thali|b, hi|dup kerohani|an yang demi|ki|an juga 

terdapat juga pada kerohani|an Ahlussufah yang menjadi| contoh oleh para ahli | 

zuhud di|kemudi|an hari|.12 Tasawuf merupakan ali|ran dalam I|slam yang 

mementi|ngkan soal-soal peri|badatanrangka mendekatkan di|ri| kepada Tuhan. 

Hal i|ni| terli|hat pada landasan tasawuf. Ji|ka di|li|hat, orang-orang mengatakan 

bahwa pada haki|katnya hi|dup di| duni|a i|ni| hanyalah untuk melaksanakan 

peri|ntah Allah serta berusaha mendekatkan di|ri| kepada-Nya. Dalam 

mencapai|hal tersebut, menurut Syekh Jalaluddi|n dalam ki|tabnya BPU seri|bu 

satu wasi|at haruslah dengan mensuci|kan jasmani| dan rohani| dari| segala si|fat-

 
11 Abu Bakar Aceh, Pengantar Sejarah Sufi| Dan Tasawuf (Semarang: Ramadani|, 1984), 

hlm. 41 
12 Hamka, Tasawuf Modern (Jakarta: Yayasan Nurul I|slam, 1978), hlm 13-1 
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si|fat kejahatan dan menghi|asi| di|ri| dengan segala si|fat-si|fat terpuji|.13 

Sedangkan orang-orang yang bertasawuf, mereka menempuh suatu jalan 

hi|dup dengan selalu mendekatkan di|ri| dengan cara zi|ki|r kepada-Nya.14 

G. Si|stemati|ka Penuli|san 

Dalam Bab i|ni| akan di|bahas mengenai| si|stemati|ka penuli|san hasi |l 

peneli|ti|an skri|psi| pada jeni|s penelni|ti|an yang kedua yai|tu peneli|ti|a kuali|tati|f. 

Peneli|ti|an Kuali|tati|f terdi|ri| atas bagi|an awal, bagi|an utama, dan bagi|an akhi|r. 

Adapun pada bagi|an awal dan akhi|r, ti|dak ada perbedaan antara peneli|ti|an 

kuanti|tati|f dan kuali|tati|f. Perbedaan pali|ng banyak terdapat pada beberapa 

bagi|an pada bagi|an utama peneli|ti|an. Ji|ka pada pembuatan proposal skri|psi|. 

Secara lengkap, laporan peneli|ti|an kuali|tati|f terdi|ri| atas sejumlah bab dan 

subbab sebagai| beri|kut: 

BAB I| PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

B. Rumusan Masalah 

C. Tujuan Masalah  

D. Manfaat Peneli|ti|an 

E. Batasan Masalah  

F. Kaji|an Li|teratur 

G. Si|stemati|ka Penuli|san  

BAB I|I| LANDASAN TEORI|  

 
13 Syekh Jalaluddi|n, BPU dan Seri|bu Satu Wasi|at Terakhi|r (Ujung Pandang, PPTI|, 1987) 
14 Harun Nasuti|on, I|slam di| Ti|njau Dari| Berbagai| Aspek (Jakarta: bulan bi|ntang, 1974), 

hlm.71 
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A. Pengerti|an Persepsi|  

B. Sejarah Ajaran I|slam 

C. Ajaran-Ajaran Tarekat Naqsabandi|yah  

D. Suluk 

E. Kegi|atan Suluk  

F. Ti|ti|k Temu Tasawuf Dan Bati|n  

G. Pengerti|an Tarekat Naqsabandi|yah 

H. Tokoh Dan Ajaran Tarekat Naqsabandi|yah  

BAB I|I|I| METODE PENELI|TI|AN  

A.  Pendekatan Dan Jeni|s Peneli|ti|an 
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BAB I|I|  

LANDASAN TEORI| 

 

A. Persepsi| 

1. Pengerti|an Persepsi|i| 

I|sti|lah persepsi| merupakan i|sti|lah dari| Bahasa I|nggri|s yakni | 

“percepti|on” yang berarti| pengli|hatan, keyaki|nan dapat meli|hat atau 

mengerti|. Persepsi| adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau 

i|nformasi| ke dalam otak manusi|a, melalui| persepsi| terus-menerus 

mengadakan hubungan dengan li|ngkungannya lewat i|nderanya, yai|tu i|ndera 

pengli|hat, pendengar, peraba, perasa dan penci|um.15 

Persepsi| adalah pengalaman tentang objek, peri|sti|wa, atau hubungan-

hubungan yang di|peroleh dengan menyi|mpulkan i|nformasi| dan menafsi|rkan 

pesan. Kamus Besar Bahasa I|ndonesi|a, persepsi| adalah tanggapan 

(peneri|maan) langsung dari| sesuatu, proses seseorang mengetahui| beberapa 

hal melalui| panca i|nderanya. Persepsi| merupakan i|nttepretasi| dari| apa yang 

di|sensasi|kan, yang membawa kepada kontak dengan li|ngkungan untuk 

beri|nteraksi| dengan li|ngkungan. Persepsi| adalah proses yang 

menggabungkan dan mengorgani|si|r data-data i|ndera ki|ta untuk 

di|kembangkan sedemi|ki|an rupa sehi|ngga ki|ta dapat menyadari| di|sekeli|li|ng 

ki|ta, termasuk sadar akan di|ri| ki|ta sendi|ri|. 

 
15 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi|nya, cetakan keenam (Jakarta: 

Ri|neka Ci|pta, 2013) 
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Penjelasan di| atas dapat di|tari|k suatu kesamaan pendapat bahwa 

persepsi| merupakan suatu proses yang di|mulai| dari| pengli|hatan hi|ngga 

terbentuk tanggapan yang terjadi| dalam di|ri| i|ndi|vi|du sehi|ngga i|ndi|vi|du sadar 

akan segala sesuatu dalam li|ngkungannya melalui| i|ndera-i|ndera yang 

di|mi|li|ki|nya. 

2. Bentuk-Bentuk Persepsi| 

Proses terbentuknya persepsi| di|dasari| pada beberapa tahapan, yai|tu: 

a. Sti|mulus atau rangsangan. Terjadi|nya persepsi| di|awali| keti|ka seseorang 

di|hadapkan pada suatu sti|mulus/rangsangan yang hadi|r dari | 

li|ngkungannya. Regi|stras16 Dalam proses regi|strasi|, suatu gejala yang 

nampak adalah mekani|sme fi|si|k yang berupa pengi|nderaan dan syarat 

seseorang berpengaruh melalui| alat i|ndera yang di|mi|li|ki|nya. Seseorang 

dapat mendengarkan atau meli|hat i|nformasi| yang terki|ri|m kepadanya, 

kemudi|an mendaftar semua i|nformasi| yang terki|ri|m kepadanya tersebut. 

b. I|nterpretasi|. I|nterpretasi| merupakan suatu aspek kogni|ti|f dari| persepsi| 

yang sangat penti|ng yai|tu proses memberi|kan arti| kepada sti|mulus yang 

di|teri|manya. Proses i|nterpretasi| tersebut bergantung pada cara 

pendalaman, moti|vasi|, dan kepri|badi|an seseorang. 

Adapun bentuk persepsi|nya : 

a. Persepsi| vi|sual, di|dapatkan dari| i|ndera pengli|hatan. persepsi| i|ni| adalah 

persepsi| yang pali|ng awal berkembang pada Tareqat, dan mempengaruhi | 

 
16 Jalaluddi|n Rakhmat, Psi|kologi| Komuni|kasi|, cetakan keduapuluh tujuh (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2009), hlm.51. 
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Tareqat untuk tetap jalan pengaji|an. Persepsi| vi|sual merupakan topi|k 

utama dari| bahasan persepsi| secara umum, sekali|gus persepsi| yang 

bi|asanya pali|ng seri|ng di|bi|carakan dalam konteks sehari|-hari|

17 

b. Persepsi| audi|tori|, di|dapatkan dari| i|ndera pendengaran yai|tu teli|nga. Alat 

i|ndra untuk pendengaran adalah teli|nga dengan segala perlengkapan di | 

dalamnya, terutama gendang teli|nga (cochlea). Desah adalah bunyi|-

bunyi| yang amat kompleks dan ti|dak teratur. 

c. Persepsi| penci|uman (olfaktori|), di|dapatkan dari| i|ndera penci|uman yai|tu 

hi|dung dan syaraf-syaraf reseptornya. Rangsangan yang sesuai| dengan 

i|ndera i|ni| adalah zat-zat ki|mi|awi| yang berbentuk gas. Adaptasi| sensori|s 

pada i|ndera i|ni| terasa sekali|. Orang yang telah terbi|asa dengan 

li|ngkungan berbau busuk, ti|dak akan menci|um li|ngkungannya seperti| i|tu, 

padahal tamu yang datang kerumahnya menci|um bau i|tu. 

d. Persepsi| pengecapan, di|dapatkan dari| i|ndera pengecapan yai|tu li|dah 

dengan syaraf-syaraf reseptor pada papi|la-papi|la rasa di| atas 

 dan di| sekeli|li|ng li|dah. I|ndera i|ni| erat hubungannya dengan i|ndra 

penci|uman, karena orang yang i|ndera penci|umannya ti|dak berfungso 

(anosmi|a), seri|ng kali| merasakan masakan yang i|a masak hambar. 

e. Persepsi| perabaan, di|dapatkan dari| i|ndera takti|l yai|tu kuli|t. Kuli |t 

berfungsi| memberi|kan i|nformasi| tentang kuali|tas li|ngkungan, oleh 

 
17 Jalaluddi|n Rakhmat, Psi|kologi| Komuni|kasi|, hlm. 53. 
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karena i|tu kuli|t mempunyai| berbagai| reseptor yang terdapat pada ti|ti|k- 

ti|ti|k permukaan kuli|t, yai|tu ti|ti|k-ti|ti|k tekanan, nyeri|, panas dan di|ngi|n.18 

Persepsi| seseorang ti|daklah ti|mbul begi|tu saja, melai|nkan di|pengaruhi| 

oleh beberapa faktor bai|k yang bersi|fat i|nternal maupun yang bersi|fat 

eksternal. Faktor i|nternal merupakan faktor yang berkenaan dengan 

keberadaan i|ndi|vi|du yang bersangkutan, sedangkan faktor eksternal adalah 

faktor pengaruh yang di|aki|batkan oleh keberadaan rangsangan tersebut. 

Proses terbentuknya persepsi| sangat kompleks, dan di|tentukan oleh di|nami|ka 

yang terjadi| dalam di|ri| seseorang keti|ka i|a mendengar, menci|um, meli|hat, 

merasa, atau bagai|mana di|a memandang suatu objek dalam meli|batkan aspek 

psi|kologi|s dan panca i|nderanya. 

Faktor-faktor yang menentukan persepsi| di|bagi| menjadi| dua yai|tu: 

faktor fungsi|onal dan faktor struktural. 

a. Faktor Fungsi|onal 

Faktor fungsi|onal adalah faktor yang berasal dari| kebutuhan, pengalaman 

masa lalu dan hal-hal lai|n yang termasuk apa yang ki|ta sebut sebagai | 

faktor-faktor personal. Faktor fungsi|onal yang menentukan persepsi | 

adalah objek-objek yang memenuhi| tujuan i|ndi|vi|du yang melakukan 

persepsi|, mi|salnya dalam peneli|ti|an i|ni| objek peneli|ti|an yai|tu 

masyarakat, anggota pengaji|an dan kegi|atan suluk. 

 

 

 
18 Abdul Rahman Shaleh, Psi|kologi|, hlm. 101-110. 
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b. Faktor Struktural 

Faktor struktural adalah faktor-faktor yang berasal semata-mata dari| si|fat 

sti|mulus fi|si|k terhadap efek-efek syaraf yang di|ti|mbulkan pada si|stem 

saraf i|ndi|vi|du, yai|tu si|swa i|tu sendi|ri|. Faktor-faktor struktural yang 

menentukan persepsi| menurut teori| Gestalt bi|la ki|ta i|ngi|n memahami| 

suatu peri|sti|wa ki|ta ti|dak dapat meneli|ti| faktor-faktor yang terpi|sah tetapi | 

memandangnya dalam hubungan keseluruhan. 

Pendapat serupa mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi| persepsi| seseorang adalah sebagai| beri|kut: 

a. Kuat lemahnya rangsangan, yang di|temukan oleh kejelasan, 

pengulangan gerak, ukuran dan bentuk rangsangan. Maki|n kuat 

rangsangan, maki|n kuat pula kerja i|ndera. 

b. Cara kerja alat i|ndera menentukan cepat tepatnya dan lancarnya 

proses terjadi|nnya persepsi|. 

c. Kadar i|ntensi|tas kebutuhan, besarnya perhati|an, kebutuhan dan 

kesi|apan yang di|mi|li|ki| i|ndi|vi|du menyebabkan terjadi|nya persepsi|. 

d. Pengalaman i|ndi|vi|du tentang sti|mulus atau rangsangan yang 

bersangkutan.19 

Sedangkan faktor-faktor penyebab kesalahan dalam persepsi| 

adalah sebagai| beri|kut: 

a. I|nformasi| yang kurang cukup, faktor i|ni| merupakan penyebab utama 

dalam kesalahan menafsi|rkan pesan. 

 
19 Abdul Rahman Shaleh, Psi|kologi|, hlm. 101-110. 
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b. Stereotype, yai|tu merupakan gambaran atau tanggapan tertentu 

mengenai| si|fat-si|fat objek yang di|kelompokan pada konsep-konsep 

tertentu. 

c. Kesalahan dalam logi|ka, kadang-kadang dalam kehi|dupan sehari|-hari | 

ki|ta mempunyai| pandangan umum terhadap suatu objek. Mi|salnya 

apabi|la seseorang memperli|hatkan si|fat-si|fat seri|us, ti|dak pernah 

humor, kemudi|an ki|ta beranggapan bahwa orang tersebut bersi|fat 

angkuh, maka hal i|ni| akan menjadi| penyebab kesalahan persepsi|. 

d.  Hallo effect dan devi|l effect, dalam hal i|ni| orang beranggapan bahwa 

ji|ka suatu objek atau seseorang berbuat sesuatu, maka selanjutnya 

orang tersebut akan menambahkan dengan ci|ri|-ci|ri| tertentu pula. 

Faktor psi|kologi|s juga mempengaruhi| bagai|mana manusi |a 

mempersepsi|kan sesuatu hal, seperti|: kebutuhan, kepercayaan, emosi| 

dan ekspektasi|. 

 

B. Sejarah Ajaran Ali|ran Mi|ti|si|sme 

I|slam merupakan agama yang ajaran- ajarannya di|wahyukan Tuhan 

kepada manusi|a melalui| Nabi| Muhammad SAW. Bagi| pemeluk agama I|slam, 

tujuan hi|dup manusi|a bukan hanya mencari| keselamatan duni|a tetapi| juga 

keselamatan akhi|rat. Rasulullah sebagai| Rasul juga melakukan olah ji|wa atau 

pengalaman spi|ri|tual seperti| keti|ka beli|au i|sra mi|’raj dan bertemu dengan 

Allah untuk mendapatkan peri|ntah salat. Pengalaman Rasulullah i|ni | 

merupakan sebuah kondi|si| spi|ri|tual puncak di| kalangan kaum sufi|. Pada 

zaman sahabat terdapat kelompok yang tertari|k terhadap hal-hal yang bersi|fat 



20 
 

 

bati|ni|ah, mereka di|sebut dengan ahl- shuffah yakni| sejumlah sahabat yang 

hi|dup sebagai| faqi|r dan seti|a kepada masji|d.20 

Menurut para pemi|ki|r musli|m, ada ti|ga kategori| ajaran dan i|lmu 

pengetahuan yang satu sama lai|n sali|ng berhubungan. Ti|ga kategori| tersebut 

i|alah fi|qi|h (hukum), tauhi|d (teologi|), dan tasawuf (mi|sti|si|sme). Para pelaku 

tasawuf (sufi|-sufi|) seri|ngkali| menekankan kesederhanaan hi|dup dengan 

menjauhkan di|ri| dari| kemewahan materi|. Mereka selalu berusaha mendekati | 

Tuhan, sehi|ngga mereka merasakan ci|nta Tuhan dan meli|hat Tuhan dengan 

mata hati|nya21Sedangkan menurut Fadeli| tasawuf mengajarkan terhadap 

bentuk penyuci|an ji|wa sebuah proses terhadap makna terti|nggi| yakni| kedekatan 

terhadap Tuhan dengan cara melakukan ri|yadhah atau usaha untuk 

mengosongkan hati| dari| selai|n Allah.22 

Secara eti|mologi| kata shufi| (kaum sufi|) berasal dari| kata shuf (wol) 

yang di|gambarkan para sufi| menggunakan kai|n wol untuk berpakai|an sebagai | 

i|mplementasi| kezuhudan mereka, sehi|ngga muncullah sebutan tasawuf yang 

berarti| ajaran kaum sufi|.23 Dalam tradi|si|nya para kaum sufi| i|ni| memi|li|ki| jalan 

atau metode untuk mendekatkan di|ri| kepada Sang Penci|pta yang lazi|m di|sebut 

tarekat. Secara eti|mologi| kata “tarekat” berasal dari| bahasa Arab طريقة yang 

merupakan bentuk mashdar (kata benda) dari| kata tersebut yang memi|li|ki| arti| 

 الحالة  dan ,(madzhab, ali|ran) المذهة  ,(metode, si|stem) األسلوب ,(jalan, cara) الكيفية 

 
20 Nurcholi|s Madji|d, I|slam Doktri|n Dan Peradaban (Jakarta: Di|an Rakyat, 2008), 225–

256. 
21 Nasuti|on, Fi|lsafat Dan Mi|sti|si|sme, hlm.58. 
22 Soelei|man Fadeli|, Antologi| NU: Sejarah, I|sti|lah-Amali|yah-Uswah (Surabaya: Khali|sta, 

2007), 152. 
23 Madji|d, I|slam Doktri|n Dan Peradaban, hlm.251. 
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(keadaan). Secara i|sti|lah seperti| yang di|ungkapkan Shi|hab pengerti|an tarekat 

adalah suatu jalan menuju Tuhan (Allah) yang dapat membawanya kepada 

kebahagi|aan duni|a akhi|rat. 

Secara termi|nologi| tasawuf adalah i|lmu yang berori|entasi| untuk 

memperbai|ki| hati| dan membersi|hkan ji|wa serta menfokuskannya hanya kepada 

Allah semata. I|mam Zarkasyi| Al-Anshari| berkata: “tasawuf adalah i|lmu untuk 

membersi|hkan ji|wa, memperbai|ki| budi| pekerti| serta merekonstruksi| lahi|r dan 

bati|n agar bi|sa memperoleh kebahagi|aan yang abadi|.”24 Dengan demi|ki|an, 

tasawuf merupakan sebuah usaha dan upaya manusi|a untuk menyuci|kan di|ri | 

dengan cara menjauhkan di|ri| dari| pengaruh duni|awi| yang dapat melalai|kan 

mereka dan memusatkan ji|wa dan raga hanya kepada Allah SWT melalui| 

perenungan, i|badah sebagai|mana yang telah di|lakukan Rasulullah.25 

 Bentuk pengalaman spi|ri|tual Rasulullah merupakan sebuah puncak 

keruhani|an yang telah di|capai| oleh seorang Nabi|. Para sufi| berusaha mencapai| 

i|tu dengan skala, di|mensi|, dan format yang sepadan dengan kemampuan 

mereka. Hal i|ni| di|karenakan i|nti| dari| pengalaman tersebut adalah penghayatan 

yang dalam akan si|tuasi| di| mana di|ri| bertemu dengan Dzat yang Maha 

Agung.26 Pertemuan dengan Tuhan akan membawa sebuah kebenaran sejati | 

dan terbukanya hi|jab antara hamba dan Tuhan. Jalan i|ni| membawa terhadap 

sebuah metode atau tarekat seperti| I|bnu Farabi| melakukan pengunduran di|ri | 

atau khalwat dari| duni|a ramai|.Pertemuan dengan Tuhan akan membawa sebuah 

 
24 Abdul  Qadi|r  I|sa,  Hakekat  Tasawuf (Jakarta: Qi|sthi| Press, 2005), hlm. 5 
25 Badrudi|n, Pengantar I|lmu Tasawuf(Serang: A-Empat, 2015), hlm. 1 
26 Madji|d, I|slam Doktri|n Dan Peradaban, hlm. 257 



22 
 

 

kebenaran sejati| dan terbukanya hi|jab antara hamba dan Tuhan. Jalan i|ni | 

membawa terhadap sebuah metode atau tarekat seperti| I|bnu Farabi| melakukan 

pengunduran di|ri| atau khalwat dari| duni|a ramai|.27 Untuk menggapai| tujuan i|ni | 

para ahli| tasawuf yang bi|asa di|kenal dengan para sufi| melakukan proses 

zuhud yakni| berusaha hi|dup sederhana dan ti|dak menggantungkan kehi|dupan 

dengan duni|a. 

Para sufi| juga menggunakan tasawuf sebagai| sarana memperhalus si|kap 

dan budi| pekerti| seseorang keti|ka hendak berhadapan dengan makhluk Tuhan 

dan lebi|h-lebi|h hubungan terhadap Tuhanya. Si|kap i|ni| bersi|fat morali|sti|k yang 

berkembang pada ali|ran tasawuf awal. Kehalusan i|ni| di|gunakan untuk 

memperhalus ajaran agama yang berada dalam kerangka syari|‟at yang di|rasa 

terlalu kaku dan ketat dengan hukum-hukum salah dan benar. Tasawuf yang 

berguna untuk memperhalus budi| i|ni| di|sebut dengan tasawuf akhlaki| atau 

tasawuf sunni|

28, lebi|h lanjut menurut Schi|mmel dapat di|sebut dengan mi|sti|k 

kepri|badi|an (mysti|ci|sm personali|ty).29 

Model tasawuf i|ni| memahami| bahwa manusi|a dan Tuhan merupakan 

reali|tas yang berbeda sehi|ngga ti|dak muncul bentuk penyatuan antara Tuhan 

dan makhluk. Tasawuf i|ni| lebi|h menekankan kepada ma’ri|fat bi|llah 

memahami| Allah. Bahwa manusi|a hi|dup berdasarkan kekuasaan Tuhan dan 

meneri|ma segala apa yang di|beri|kan Tuhan. Al-Ghazali| mengungkapkan 

 
27 Mustafa Zahri|, Kunci| Memahami| I|lmu Tasawuf (Surabaya: PT Bi|na I|lmu, 1979), hlm.55. 
28 Sofwan, Menguak Seluk Beluk Ali|ran Kebati|nan (Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa), 100. 
29  Annemari|e  Schi|mmel, Di|mensi| Mi|sti|k dalam I|slam (Jakarta: Penerbi|t Pustaka Fi|rdaus, 

1986), hlm.3. 
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bahwa konsentrasi| keseluruhan akti|fi|tas hanya kepada Allah, hal i|ni| 

membawa kepada kesatuan wujud yakni| terpusatnya pandangan bati|n 

seseorang kepada Allah (wahdatul syuhud).30 

Tasawuf yang selanjutnya adalah model tasawuf falsafi| yakni| konsep 

tasawuf yang menekankan kepada i|nsan kami|l atau manusi|a sempurna. Di| si|ni | 

di|pahami| bahwa manusi|a dan Tuhan memi|li|ki| esensi| yang sama, sehi|ngga 

untuk mencapai| kesempurnaan manusi|a harus mereali|sasi|kan potensi | 

ketuhanan yang ada dalam di|ri|nya. Al-Farabi| dengan konsep wahdatul wujud 

nya memandang bahwa alam semesta i|ni| merupakan penampakan (tajalli|) dari | 

nama- nama dan si|fat-si|fat Tuhan, sehi|ngga sebenarnya reali|tas alam semesta 

hanyalah satu, yakni| Tuhan (reali|tas tunggal).Proses untuk mencapai| manusi|a 

sempurna atau kesatuan tersebut di|peroleh dengan usaha dan proses yang bi|sa 

di|sebut dengan ri|yadhah (melati|h di|ri|) dan mujahadah (berjuang), berjuang 

untuk melepaskan di|ri| dari| belenggu hawa nafsu dan si|fat-si|fat kemakhlukan 

yang merupakan penghalang (hi|jab) antara manusi|a sebagai| makhluk dan 

Tuhan.  

Ri|yadhah yang bi|asa di|lakukan oleh para sufi| adalah dengan melakukan 

dhi|kr-dhi|kr atau ri|tual seperti| puasa, semedi|, dan uzlah (pergi| dari| keramai|an) 

untuk mengolah bati|n mereka. Dalam tasawuf banyak cara untuk menuju 

Tuhan salah satunya adalah dengan si|stem pendi|di|kan ti|ga ti|ngkat yakni | 

takhalli|, tahalli|, dan tajalli|.31 Takhalli| sebagai| si|stem pertama yang berarti | 

 
30 Ri|dwan Sai|d, Fi|qh Kleni|k Fatwa-Fatwa Ulama Menyorot Tari|kat Mi|sti|k (Kedi|ri|: Mi|tra 

Gayatri|, 2004), hlm.15. 

 
31 Nasuti|on, Fi|lsafat Dan Mi|sti|si|sme, hlm. 56. 



24 
 

 

mengosongkan di|ri| dari| si|kap ketergantungan terhadap duni|a. Pada proses i|ni | 

manusi|a di|tuntut untuk menjauhi| di|ri| dari| maksi|at dan hawa nafsu seperti | 

sombong, ki|ki|r, pemarah dan berbohong. Kemudi|an berlanjut kepada si|stem 

yang kedua yakni| tahalli| yang berarti| mengi|si| ji|wa yang kosong tersebut 

dengan si|fat yang terpuji| seperti| rendah hati|, dermawan, sabar dan syukur. 

Setelah dua ti|ngkatan i|ni| di|lewati| maka selanjutnya seseorang akan masuk ke 

ti|ngkatan tajalli| yakni| kondi|si| di| mana seseorang telah memperoleh 

kesempurnaan ji|wa dan terbukanya di|ndi|ng antara makhluk dengan Tuhan. 

Proses i|ni| menuntut adanya seorang guru atau mursyi|d agar ti|dak terjadi | 

kesesatan untuk membi|mbi|ng dan mengarahkan dalam proses ri|yadhah i|ni|. 

 

C. Pengerti|an Tareqat Naqsabandi|yah  

Secara bahasa, kata tarekat berasal dari| bahasa Arab thari|qah, yang berarti | 

jalan, cara, metode, mazhab, ali|ran, haluan, keadaan, dan gari|s pada sesuatu. 

Dalam bahasa I|ndonesi|a telah di|bakukan menjadi| kata “tarekat”. Jadi| tarekat di | 

si|ni| maksudnya adalah suatu jalan atau cara yang di|tempuh untuk mendekatkan 

di|ri| kepada Allah.(Perpati|h, 2011: 11) Menurut Harun Nasuti|on, sebagai|mana 

di|kuti|p Perpati|h, tarekat adalah jalan yang harus di|tempuh oleh seorangcalon 

sufi| agar i|a berada sedekat mungki|n dengan Allah. Ada beberapa pendapat para 

ahli| dalam memberi|kan pengerti|an tarekat, antara lai|n : 

1. Annemari|e Schi|mmel mengatakan tarekat adalah “jalan” yang di|tempuh para 

sufi| dan di|gambarkan sebagai| jalan yang berpangkal pada syari|at, sebabjalan 

utama di|sebut syar’ sedangkan anak jalan di|sebut thari|q. 
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2. Abu Bakar Aceh mengatakan tarekat arti|nya jalan, petunjuk dalam 

melaksanakan suatu i|badah sesuai| dengan ajaran yang di|contohkan oleh Nabi | 

dan di| kerjakan oleh sahabat dan tabi|’i|n, secara turun temurun sampai| kepada 

guru-guru, dan sambung menyambung serta rantai|-berantai|. Dan dapat juga 

di|katakan suatu cara mengajar atau mendi|di|k, lama-lama meluas menjadi | 

kumpulan kekeluargaan, yang mengi|kat penganutnya yang sepaham dan 

seali|ran, guna memudah kan meneri|ma ajaran-ajaran dan lati|han-lati|han dari | 

mursyi|dnya. 

3. Fuad Syai|d, mengemukakan tarekat adalah suatu jalan atau cara mendekatkan 

di|ri| kepada Allah dengan mengamalkan i|lmu aki|dah, syari|a’h dan tasawuf.32 

Kata Naqsyabandi| menurut Syekh Najmuddi|n Ami|n Al-Kurdi| dalam 

ki |tabnya Tanwi|r al-Qulub, berasal dari| kata Naqsy yang berarti| uki |ran atau 

gambar yang di|cap pada sebatang li |li |n atau benda lai |nnya, dan kata band yang 

berarti| bendera atau layar besar. Jadi |, Naqsyabandi| arti |nya uki |ran atau gambar 

yang terluki |s pada suatu benda, melekat, ti |dak terpi |sah lagi |, seperti| tertera pada 

sebuah bendera atau spanduk besar. Di |namakan Naqsyabandi |yah di |karenakan 

Syekh Bahauddi |n pendi |ri| tarekat i |ni| senanti |asa berzi |ki |r mengi |ngat Allah 

berkepanjangan, sehi |ngga lafadz “Allah” teruki |r atau melekat ketat dalam 

kalbunya. 

Sejarah Berdi|ri|nya tarekat Naqsyabandi|yah Tarekat Naqsyabandi|yah i|ni | 

asal mulanya di|di|ri|kan oleh Muhammad bi|n Bahauddi|n Al-uwai|si| Al-bukhari | 

(717-791 H). Bi|asa di|sebut sebagai| Naqsyabandi| di|ambi|l dari| kata Naqsyaband 

 
32 Pi|smawenzi| and Ri|na. 
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yang berarti| luki|san, karena  i|a  ahli|  dalam  memberi|kan luki|san kehi|dupan yang 

ghai|b-ghai|b sebagai|mana di|baca dalam buku The Darvi|shes karangan J.P. 

Brown. Tarekat Naqsyabandi|yah i|ni| berhubungan  langsung  kepada  Nabi | 

Muhammad sebagai |mana di |terangkan dalam si |lsi|lahnya oleh Muhammad Ami |n 

Al-khurdi| dalam ki |tabnya Tanwi |rul Qulub. Katanya, bahwa Naqsyabandi | 

memperoleh teri |kat i |ni| dari| Ami |r Kulal bi |n Hamzah dari| Muhammad Baba 

Assammasi| dari| Ali| ar-Rami |tni| yang mashur dengan nama Syekh Azi |zan, dari | 

mahmud al- Fughnawi |, dari| Ari |f ar- Ri |yukri |, dari| Abdul Khali |k Al-Khujdawani | 

dari| Abu Yakub Yusuf al-Hamdani| dari| Abu Ali| al-Fadhal bi |n Muhammad At-

Thusi| Al- Farmadi| dari| Abdul Hasan Ali| bi |n Ja’far al-Khi |rqani| dari| Abu Yazi|d 

al- Bi |sthami |, dari| I|mam dari| Qasi |m bi|n Muhammad anak Abu Bakar Assi |ddi |q 

dan Abu Bakar meneri |ma langsung dari| Muhammad yang di |curahkan melalui | 

Malai|kat Ji |bri|l oleh Allah SWT.33 

Tarekat Naqsyabandi |yah tersebar di| Sumatera, Jawa, maupun Sulawesi |. 

Umpamanya di| Sumatera Barat, di| daerah Mi |nangkabau tarekat i|ni| tersi |ar 

terutama atas jasa Syekh I|smai |l al- Khali |di| al-Kurdi |, sehi |ngga terkenal dengan 

sebutan Tarekat Naqsyabandi |yah Khali |di |yah. Tarekat i |ni| asal mulanya di |di|ri |kan 

oleh Muhammad bi |n Bahauddi |n Al-uwai |si| Al-Bukhari| (717-791 H). Bi |asa 

di |sebut dengan Naqsyabandi|yah yang berarti| luki |san, karena  i |a  ahli|  dalam 

memberi |kan luki |san kehi |dupan yang ghai |b-ghai |b. Tarekat Naqsyabandi|yah i |ni| 

memi |li|ki| kedudukan yang i |sti|mewa karena berasal dari| Abu Bakar dan 

mengenai| di |ri| Abu Bakar, Nabi| Muhammad pernah bersabda, “Ti |dak ada 

 
33 Pi|smawenzi| and Ri|na. Tarekat Naqsyabandi|yah Dan Pembi|naan Mental Remaja 
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sesuatupun yang di|curahkan Allah dalam dadaku melai |nkan aku 

mencurahkannya  kembali|  ke  dalam dada Abu Bakar. 

 

D. Ajaran-Ajaran Tarekat Naqsabandi|yah 

Menurut Muhammad As-Sanusi| alI|dri|s bahwa tarekat di| duni|a i|ni | 

mempunyai| 40 tarekat yai|tu: Tarekat Muhammaddi|yyah, Shi|ddi|qi|yyah, 

Uwaysi|yyah, junai|di|yyah, Halaji|yah, Qodi|ri|yah, Madyani|yah, Ri|fa’i|yyah, 

Utabi|yyah, Hati|mi|yyah, Suhrawardi|yyah, Ahmaddi|yyah, Syazi|li|yyah, 

Wafai|yyah, Zaruqi|yyah, Jazuli|yah dan tarekat-tarekat yang lai|n. Namun, dalam 

perkembangan tarekat i|tu telah berami|asi| dengan berbagai| kultur dan budaya, 

sehi|ngga muncul berbagai| pengamalan tarekat yang berbeda-beda dan memi|li|ki| 

pengi|kut yang banyak, di| antaranya: 

1. Tarekat Qadari|yah Di|ni|sbahkan Kepada Al-Syai|kh Abdul Qadi|r Jai|lani| 

2. Tarekat Ri|fa’i|yyah Yang Di|ni|sbakan Kepada Al-Syai|kh Ahmad Ri|fa’i|. 

3. Tarekat Maulawi|yyah Yang Di|ni|sbakan Kepada Al-Syai|kh Maulana 

Jalaludi|n Al-Rumi| 

4. Tarekat Syazi|li|yyah Yang Di|ni|sbakan Kepada Al-Syai|kh Abu Al-Hasan Ali| 

Bi|n Abd Al-Jabbar Al-Syazali|. 

 

5. Tarekat Badawi|yyah Yang Di|ni|sbakan Kepada Al-Syai|kh Ahmad Al-Badawi| 

Tarekat Naqsabandi|yah yang di| ni|sbahkan kepada al-Syai|kh Bahauddi|n 

Muhammad bi|n Hasan al-Naqsabandi|yah hi|ngga saat i|ni| juga masi|h banyak 

pengi|kut dan pengamal ajarannya serta menjadi| tujuan orang untuk mencari | 

ketenangan bati|n melalui| amalan sebagai| obat penawar di| saat kehi|dupan duni|a 
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semaki|n di| hadapkan pada tantangan aki|bat kemajuan zaman. Hal i|ni| sangat 

menari|k untuk di| kaji|, terutama masala pemi|ki|ranya yang di| reali|sasi|kan dalam 

ajaranya. 

Pada akhi|r abad ke-20 terjadi| sebuah perubahan radi|kal yang 

berlangsung sangat cepat aki|bat arus globali|sasi| di| berbagai| belahan duni|a. 

Perubahan i|tu ti|dak hanya terjadi| pada ranah organi|sasi| dan kehi|dupan 

beragama.34 Sei|ri|ng terabai|kannya kewaji|ban keagamaan yang terkalahkan oleh 

akti|fi|tas keduni|aan, dan bi|la i|badah di| lakukan, i|tu pun hanya sebatas memenuhi | 

kewaji|ban. Karenanya kehi|dupan semaki|n gersang, jurang ekonomi| antara si | 

kaya dengan si| mi|ski|n semaki|n dalam. Keamanan dan ketentraman terusi|k oleh 

oknum-oknum yang ti|dak yang ti|dak bertangungg jawab. Kehi|dupan semaki|n 

ti|dak menentu dan jauh dari| yang di| harapkan.  

Dalam perjalanannya, Tarekat Naqsabandi|yah merupakan tarekat yang 

sangat besar kepada masyarakat musli|m. Tarekat i|ni| pertama kali| berdi|ri| di| Asi|a 

dan I|ndi|a. Di| i|ndonesi|a pertama kali| yang membawa Tarekat Naqsabandi|yah 

adalah Syai|k Yusuf Al-Makasari| (1626-1699) dengan bukti| di|alah yang menuli|s 

si|lsi|lah Tarekat Naqsabandi|yah dalam ki|tab Safi|nah al-Najah.35  

Tarekat Naqsabandi|yah, seperti| juga tarekat lai|nnya mempunyai | 

tatacara ri|tual sebagai| beri|kut:36 

a. Husy Dardam, sadar di| waktu bernafas. Suatu kekhi|lafan dan kealfaan 

keti|ka keluar masuk nafas supaya selalumerasakan kehadi|ran Allah. Hal i|ni | 

 
34 M. Muhli|si|n Jami|l, Agama-Agama Baru Di| I|ndonesi|a, (Yogyakarta Pustaka Pelajar, 

2008 ) hlm.18 
35 Sri| Mulyati|, Tarekat-tarekat muktabarahdi| I|ndonesi|a, (Jakarta kencana, 2004),hlm. 107 
36 Sri|mulyati|,Tarekat-Tarekat Muktabarah Di| I|ndonesi|a, hlm.107. 
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di| karenakan seti|ap keluar masuk nafas yang hadi|r beserta Allah, 

memberi|kan kekuatan spi|ri|tual dan membawa orang lebi|h dekat kepada 

Allah. 

b. Safar dar wathan, melakukan perjalanan di| tanah kelahi|ran. Maknanya 

adalah melakukan perjalanan bati|n dengan meni|nggalkan segala bentuk 

keti|dak sempurnaannya sebagai| manusi|a menuju kesadaran aki|bat 

haki|katnya sebagai| makhluk yang muli|a. Atau maknanya adalah 

perpi|ndahan dari| si|fat manusi|a yang rendah kepada si|fat-si|fat Malai|kat yang 

terpuji|. 

c. Yad Krad, i|ngat atau mnyebut i|alah berzi|ki|r terus menerus mengi|ngat Allah, 

bai|k zi|ki|r i|sm al-dzat ( menyebut Allah ), maupun zi|ki|r na’i|f i|tsbat 

(menyebut Laa i|laaha I|llallah ). Bagi| penganut tarekat Naqsabandi|yah, zi|ki|r 

i|tu ti|dak terbatas di| lakukan secara berjamaah ataupun sendi|ri|an sesudah 

shalat, tetapi| terus menerus supaya di| dalam hati| bersemayam kesadaran 

akan Allah yang permanen. 

 

d. Baz Ghust, kembali|, memperbarui|. Hal i|ni| di| lakukan untuk di| lakukan 

untuk mengendali|kan hati| agar ti|dak condong kepada hal-hal yang 

menyi|mpang. Sesudah menghela nafas, orang yang berzi|ki|r i|tu kembali | 

bermunajat dengan mengucapkan kali|mat yang di| mulai| i|lahi| anta maqsudi | 

wa ri|dhaka mathlubi|, (ya Tuhanku, engkaulah tempatku memohon dan 

keri|dhaanmulah yang aku harapkan). Sewaktu mengucapkan zi|ki|r, makna 

dari| kali|mat i|ni| harus selalu berada di| hati| seseorang untuk mengarahkan 
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perasaan yang pali|ng halus kepada Allah semata. 

e. Yad dasyt, mengi|ngat kembali| Adalah tawajuh (menghadapkan di|ri|) kepada 

Nur Dzat Allah, tanpa kata-kata. Pada haki|katnya menghadapkan di|ri| dan 

mencurahkan perhati|an kepada Nur dzat Allah ti|ada lurus, kecuali| sesudah 

fana’ (hi|lang kesadaran) yang sempurna. Tampaknya hal i|ni| semula di | 

kai|tkan pada pengalaman langsung kesatuan dengan yang ada ( wahdah al-

wujud ). 

Menurut para sufi|, syari|’ah untuk memperbai|ki| amalan-amalan lahi|r, 

tari|kat untuk memperbai|ki| amalan bati|n (hati|). Haki|kat untuk mengamalkan 

segala rahasi|a yang gai|b, sedangkan ma’ri|fat i|tu di| sebut orang yang sampai| pada 

maqam ma’ri|fati|tu di| sebut wali| dan memi|li|ki| kemampuan luar bi|asa. 

Kemampuan tersebut keramah atau supara natural, sehi|ngga terkadang ada 

kejadi|an-kejadi|an pada di|ri|nya yang ti|dak bi|sa di| jangkau oleh akal.37 Mi|li|k 

organi|sasi| tarekat Naqsabandi|yah, tarekat i|ni| pada mulanya di| pelajari| oleh Buya 

Rasyi|dsyah Fandy kepada Buya Syekh Zai|nal Ari|fi|n di| Sukakarya Rupi|t. 

Keberadaan lembaga keagamaan i|ni| di| kenal masyarakat hi|ngga keluar daerah, 

seperti| Jakarta, Bogor, Bengkulu, Palembang bahkan Sampai| Negara Tetangga 

Yai|tu Malaysi|a. 

E. Pemi|ki|ran Tarekat Naqsyabandi|yah Dessa Yudha Karya Bakhti| 

Selai|n melakukan beberapa amalan, jamaah Tarekat Naqsyabandi|yah di | 

desa Yudha Karya Bakhti| memi|li|ki| beberapa pemi|ki|ra antara lai|n: 

1. Kedudukan Mursyi|d 

 
37 Sri| mulyati|, tarekat-tarekat muktabarah di| i|ndonesi|a, hlm. 6 
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Penganut tarekat Naqsyabandi|yah desa Yudha Karya Bakhti| percaya bahwa 

mursyi|d adalah pembi|mbi|ng spi|ri|tual bagi| orang- orang yang menempuh 

jalan khusus untuk mendekatkan di|ri| kepada Allah SWT. Tugas dan fungsi| 

mursyi|d adalah membi|mbi|ng, mendi|di|k, dan menempa para sali|k yang juga 

di| sebut muri|d (orang-orang yang memi|li|ki| kesungguhan belajar mengenal 

Allah) dalam memahami| jalan-jalan spi|ri|tual menuju Allah . langkah i|tu 

mulai| dari| proses pembersi|han dan pencuci|an di|ri| ( ma’ri|fah) terhadap al-

Haqq. Tugas dan fungsi| mursyi|d di| hadapan sali|k menyerupai| Rasulullah Saw 

di| depan para sahabatnya. 

2. Berguru Kepada Alam Lai|n 

Menurut mursyi|d tarekat Yudha Karya Bakhti|, pengetahuan ti|dak hanya di | 

peroleh dari| guru yang masi|h hi|dup, akan tetapi| juga bi|sa di|peroleh dari| orang 

yang telah meni|nggal. Arti|nya pengetahuan selai|n di| pelajari| secara fi|si|k, juga 

bi|sa secara barzakhi|, oleh sebab i|tu bagi| penganut tarekat bersambung nya 

si|lsi|la bi|sa saja terjadi| antara seorang mursyi|d dengan mursyi|d sebelumnya, 

walaupun keduanya ti|dak hi|dup di| zaman dan ti|dak bertemu secara fi|si|k. 

Komuni|kasi| dengan alam lai|n i|ni| dapat saja di| lakukan bagi| mereka yang 

telah mencapai| maqam tertentu setelah melakukan ri|dhah al-bati|ni|yah. 

3. I|nsan Kami|l 

Yang i|ngi|n di|capai| oleh peserta suluk tarekat Naqsyabandi|yah desa Yudha 

Karya Bakhti| adalah menjadi| manusi|a pari|purna atau i|nsan kami|l. Untuk 

menjadi| manusi|a pari|purna adalah dengan cara mensui|kan ruh, sebab ruh 

lahyang akan di|panggi|l menghadap Allah. 
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F. Amalan Tarekat Naqsyabandi|yah Dessa Yudha Karya Bakhti|. 

1. Landasan dalam beramal 

Tarekat Naqsyabandi|yah Desa Yudha Karya Bakthi| menjadi|kan Al-

qur’an sebagai| dasar bertarekat. Hal i|ni| di| sebabkan Alquran merupakan 

sumber syari|at i|slam yang pertama dan di| ri|wayatkan secara mutawati|r, 

sehi|ngga kebenarannya ti|dak di| ragukan. Adapun dali|l yang seri|ng di| 

sampai|kan pada pengaji|an tarekat i|ni| di| anatranya berkai|tan dengan dsar-

dasar tarekat . 

2. Amalan  

a. Mandi| taubat. 

Taubat adalah stati|un awal yang mesti| di| lakukan oleh sali|k untuk 

membersi|hkan di|ri| dan ji|wanya dari| si|fat mazmumah dan segala dosa. 

Taubat di| lakukan dengan cara beri|sti|gfar memohon ampunan kepada 

Allah. Untuk memulai| taubat i|ni|, maka terlebi|h dahulu menyuci|kan di|ri| 

zhahi|rnya dari| segala kotoran . hal i|ni| di| lakukan dengan mandi| taubat, 

sejak di|di|ri|kan pada tahun 2004 hi|ngga 2010, penganut di| desa tarekat 

Naqssyabandi|yah melakukan mandi| taubat.  

b. Bai|at. 

Bai|at atau talqi|n adalah janji| seti|a dari| calon muri|d atau sali|k kepada 

mursyi|d, bi|asanya yang melakukan proses balat adalah mursyi|d kepada 

sali|k, sebelum proses kepembalatan, umumnya di| awali| perkenalan dan 

penjelasan langkah-langkah yang harus di| tempuh ji|ka kelak resmi | 

menjadi| muri|d. 
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c. Suluk 

Dalam i|sti|lah tasawuf, as-suluk berarti| “jalan atau cara mendekatkan di|ri| 

kepada Allah SWT”, atau “cara memperoleh makri|fat”. Dalam 

perkembangan selanjutnya, i|sti|lah as-suluk di| gunakan untuk suatu 

kegi|atan terntentu yang di| lakukan seseorang agar i|a dapat mencapai| suatu 

i|hwal ( keadaa mental ) atau maqam ( ti|ngkatan sufi|) tertentu.38Orang yang 

melakukan suluk di| sebut sali|k, khan sahi|b khaja khan (pakar tasawuf di | 

i|ndi|a) megatakan bahwa sali|k adalah orang yang tengah menempuh 

perjalanan rohani| (suluk).  

Bentuk sali|k bermacam-macam: 

1) Sali|k murni|, yai|tu orang yang sedang melakukan suluk dan berada di | 

pertengahan tahapan antara pemula dan orang yang sudah mahi|r 

bertasawuf. 

2) Sali|k Majdzub (pelaku yang tertari|k) yai|tu orang yang sudah mencapai | 

sali|k jadzab (jadzab = peras 

3) Aan manunggal dengan Allah Swt melalui| zi|ki|r dalam ajaran wahdatul 

wujud) dalam suluknya. Akti|vi|tas suluk sangat berkai|tan erat dengan 

tareqat. Orang yang melakukan suluk pada umumnya adalah orang 

yang mengi|kuti| tareqat tertentu contohya seperti| saya sendi|ri| yang 

sudah mengi|kuti| kegi|atan pengaji|an Tareqat Naqsabandi|yah yang di | 

amana sama dengan mepelajari| i|lmu tasawuf, i|lmu tasawuf dan suluk 

 
38 Yusuf Habi|bi|, ‘UPT Perpustakaan I|SI| Yogyakarta’, Perancangan Program Acara 

Televi|si| Feature Eps. Suli|ng Gamelan Yogyakarta, 2016, 1–109. 
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sangat berkai|tan karena ada langkah nya yang pertama mengi|kuti | 

pengaji|an Tareqat Naqsabandi|ya lalu masuk dengan mempelajari| i|lmu 

tasawuf lalu langkah selanjutnya adalah suluk maka suluk i|ni| adalah 

langkah terkahi|r untuk kami| mencapai| sesungguhnya tentang pengaji|an 

tareqat Naqsabandi|yah suluk berarti| jalan atau cara mendekatkan di|ri | 

kepada Allah SWT.39 Dengan akti|vi|tas berzi|ki|r, bertafakur, dan 

di|dalam melakukan suluk ki|ta ti|dak di| berkenan untuk memakan dagi|ng 

merah contohnya (dagi|ng ayam) dan makanan-makanan sedi|ki|t mewah 

ti|dak di| anjurkan. Karena suluk i|tu adalah menyerah kan di|ri| jalan untuk 

memperoleh makri|fat dan yang saya ketahui| suluk i|tu yang di | 

komsumsi| adalah sayur-sayuran benar benar makanan 4 sehat 5 

sempurna yang i|si|nya tanpa dagi|ng hanya waktu awalan pembukaan 

saja memakan dagi|ng ayam tetapi| ji|ka telur hanya sesekali| saja karena 

benar-benar merasakan seperti| orang dahulu di|mana memakan dagi|ng 

pun sangat suli|t jadi| hanya berfokus untuk berzi|ki|r. 

Dan ada yang beranggapan bahwa suluk i|tu nai|k haji| keci|l 

masyarakat Yudhakarya mengi|ra suluk i|tu adalah nai|k haji| keci|l dengan 

begi|tu kami| pun membatah dan menjelaskan dengan cara bahasa yang 

mudah di| mengerti| dan di| pahami|, dan kami| menejalaskan tentang apa 

sebenarnya suluk dan apa yang di|a anggap i|tu haji| keci|l maka i|tu salah 

karena suluk i|tu adalah cara atau jalan menuju ke jalan Allah, dan ada 

beberapa gedung yang memang di| khususkan untuk melakukan suluk 

 
39 Departemen Agama RI|, Al-Quran Bayan, Q.S. al-Baqarah (2) ayat 208 
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tersebut, salah satunya di| provi|nsi| bengkulu yai|tu Dusun Curup yang 

berletak di| belakang Makam Pahlawan. Di|sana tempat kami| melakukan 

suluk, dan suluk di| lakukan hanya setengah bulan saja .40 

Berdasarkan konsep i|ni|, pengalaman mi|sti|k ti|dak mungki|n di | 

peroleh tanpa ketaatan terhadap peri|ntah syari|at. Tari|q atau anak jalan i|tu 

lebi|h sempi|t dan lebi|h suli|t di| jalani| serta membuat sli|k dalam suluknya 

harus menempuh perjalanan dengan bermacam-macam persi|nggahan ( 

maqam ), sehi|ngga cepat atau lambat sali|k dapat mencapai| tujuanya 

berupa tauhi|d sempurna salam bentuk pengakuan dan penghayatan 

berdasarkan pengalaman mi|sti|s bahwa Allah adalah Maha Esa 

d. Kegi|atan Suluk  

Terdapat beberapa suluk dalam masalah kei|manan, di| antaranya 

adalah:41 

1) Suluk kepada Allah Ta’ala 

Makna suluk kepada Allah SWT adalah cara (metode) yang 

di|tempuh oleh seorang mukmi|n yang shaleh, bertaqwa, yang hati|nya 

wara’(hati|-hati|), bersi|h dan lurus, yang dekat kepada Allah dan jauh 

dari| syai|tan dalam seti|ap deti|k perjalanan umurnya bersama Allah 

SWT. Sebelum seorang mukmi|n melakukan suluk kepada Allah, 

waji|b bagi| di|ri|nya mengetahui| dan meyaki|ni| bahwa sesungguhnya 

Allah adalah dzat yang waji|b keberadaanya, dzat yang maha dahulu 

 
40 L. Hi|dayat Si|regar, ‘Tarekat Naqsyabandi|yah Syai|kh Abdul Wahab Rokan: Sejarah, 

Ajaran, Amalan, Dan Di|nami|ka Perubahan’, MI|QOT: Jurnal I|lmu-I|lmu Kei|slaman, . 
41 H. Heru Nuvoli|an Tara, ‘Kegi|atan Suluk Dalam Tarekat Naqsyabandi|yah Di| Desa 

Padang Panjang Kabupaten Kaur’, 2021. 
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yang ti|dak di|awali| oleh sesuatu apapun dalam wujudnya, kekal tanpa 

batas akhi|r, dzat uang mempunyai| segala si|fat kesempurnaan, 

terhi|ndar dari| seti|ap kekurangan dan segala yang terli|ntas dalam 

benak. 

2) Suluk Seorang Mukmi|n kepada Nabi| 

Waji|b bagi| orang yang i|ngi|n melakukan suluk untuk meyaki|ni| 

bahwa sesungguhnya Nabi| saw mempunyai| beberapa si|fat waji|b, 

sebagai|mana si|fat yang menjadi| hak para utusan Allah. Waji|b juga 

bagi| seorang seorang sali|k meyaki|ni| bahwa nabi| adalah makhluk yang 

pali|ng muli|a secara mutlak, kemudi|an di|i|kuti| oleh Nabi| I|brahi|m as, 

nabi| Nuh as. Mereka adalah Rasul utusan Allah yang mendapatkan 

predi|kat ulul azmi|, kemudi|an di|i|kuti| oleh rasul-rasul yang lai|n, 

kemudi|an di|i|kuti| oleh para nabi| yang bukan Rasul, mereka 

derajatnya berti|ngkat dalam kemuli|aan di| si|si| Allah antara satu dan 

lai|nnya. 

3) Kewaji|ban Mukallaf kepada Ahlul Bayt 

Perkara waji|b yang harus di|lakukan oleh mukallaf dalam 

suluknya bersama ahlul bayt adalah yaki|n akan keberadaan ahlul 

bayt42, yaki|n bahwa ahlul bayt ada hi|ngga hari| ki|amat, keberadaan 

ahlul bayt memberi|kan rasa aman dan ketentraman bagi| penduduk 

bumi| secara mutlak. Waji|b bagi| ahlul bayt menjauhi| perkara-perkara 

 
42 MA Qoharuddi|n - Sali|mi|ya: Jurnal Studi| I|lmu Keagamaan I|slam and undefi|ned 2022, 

‘Peran Wani|ta Dalam Keluarga Perspekti|f Al-Qur’an Surat Al Ahzab Ayat 33 Studi| Pemi|ki|ran 

Qurai|sh Shi|hab’, Ejournal.I|ai|fa.Ac.I|d, 3 (2022) 

<https://ejournal.i|ai|fa.ac.i|d/i|ndex.php/sali|mi|ya/arti|cle/vi|ew/702>. 
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kotor, menjauhkan di|ri| perkara-perkara sesat dan terperosok ke dalam 

perbuatan bi|d’ah. Hanya Allah dzat yang maha memberi|kan petunjuk 

menuju jalan yang lurus. 

4) Suluk kepada Ki|tab Allah 

Adapun suluk yang harus di|lakukan oleh seorang sali|k 

terhadap Al- Quran adalah: 

a) Mengagungkan penghormatan kepada ki|tabullah, mentaati | 

peri|ntah- peri|ntah Allah yang terkandung di| dalamnya, menjauhi | 

semua larangan, mengambi|l nasi|hat dari| alquran dan mengambi|l 

pelajaran dari| ki|sah- ki|sah umat terdahulu. 

b) Waji|b bagi| seorang mukallaf mengagungkan ki|tabullah, dengan 

ti|dak meletakkannya di| belakang punggung, di| atas tanah yang 

sejajar dengan kaki| tetapi| hendaknya meletakkan alquran di| tempat 

yang terangkat (ti|nggi|) dan hendaklah ti|dak menjulurkan kaki| ke 

arah alquran, semata- mata untuk memuli|akan ki|tabullah. 

c) Ji|ka hendak membawa atau menyentuh alquran, maka harus dalam 

keadaan suci| dari| hadats keci|l maupun besar. 

d) Hendaknya seorang mukallaf seri|ng bergumul dengan alquran 

dengan cara membacanya, pali|ng sedi|ki|t membaca satu juz dalam 

sehari|.43 

e) Hendaknya seseorang belajar alquran dengan cara membaca dan 

 
43 John W. Santrock, Perkembangan Anak edi|si| kesebelas, Terjemah Mi|la Rahmawati| 

(Jakarta: Erlangga, 2007), hlm. 220 
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memperhati|kan i|lmu tajwi|dnya atau dengan menghafalnya. 

5) Suluk kepada Sahabat Nabi| Radi|yallahu’anhum 

 Hendaklah seorang yang tumbuh menjadi| seorang sali|k mengetahui| 

bahwa termasuk dari| kewaji|bannya adalah menghormati| dan 

menci|ntai| para sahabat rasulullah saw dan bersi|kap kepada mereka 

sebagi|mana yang di|syari|’atkan oleh Rasulullah saw. 

6) Suluk kepada Ulama 

Hendaklah bagi| seorang sali|k mengetahui| bahwa ulama adalah 

pembela dan penjaga syari|’at para pendahulu dan generasi | 

selanjutnya. Perlu di|ketahui| juga bagi| seorang sali|k bahwasanya 

mereka i|tu adalah orang-orang yang menyampai|kan kepada ki|ta 

agama dan ajaran-ajarannya karena rasulullah saw mengajarkan 

agama kepada para sahabat, kemudi|an para sahabat mengajarkan 

kepada para tabi|’i|n, kemudi|an para tabi|’i|n mengajarkan kepada 

generasi| beri|kutnya, kemudi|an orang-orang adi|l membawa ajaran 

tersebut dari| seti|ap ti|ngkatan.44 

G. Ti|ti|k Temu Tasawuf dan Bati|n 

Tasawuf dan kebati|nan sebagai| sebuah perjalanan mi|sti|k memi|li|ki | 

beberapa kesamaan yang pertama adalah secara tujuan yang hendak di|capai| 

dalam kedua proses i|ni|. Bai|k tasawuf atau kebati|nan memi|li|ki| tujuan untuk 

mencapai| derajat manusi|a yang sempurna yakni| dengan pencapai|an bersatunya 

 
44 Muhammad Ali| Ba’athi|yah, SULUK: Pedoman Memperoleh Kebahagi|an Duni|a-

Akhi|rat(Yogyakarta: Layar Creati|va Medi|atama, 2015) 



39 
 

 

makhluk dengan Tuhan-Nya. Konsep kebati|nan manunggali|ng kawula gusti | 

terasa lebi|h condong kepada model tasawuf falsafi| yang keduanya memahami | 

bahwa Tuhan dan manusi|a memi|li|ki| “esensi|‟ yang sama sehi|ngga untuk 

mencapai| kesempurnaan maka haruslah dapat menyatukan keduanya dalam 

arti|an bahwa manusi|a adalah ci|ptaan dan Allah adalah penci|pta bukan 

menganggap bahwa manusi|a dan Tuhan berada dalam level yang sama. 

Kesamaan selanjutnya adalah terdapatnya proses pelati|han ji|wa untuk 

mencapai| tujuan manusi|a yang sempurna, seperti| yang di|ungkapkan oleh De 

Jong tentang di|stansi|, konsentrasi|, dan representasi|.45 Di|stansi| berarti| proses 

pengambi|lan jarak dengan duni|a atau materi| sebagai| proses pengendali|an nafsu 

karena dalam mi|sti|k rohani| adalah i|nti| manusi|a oleh karena i|tu jasmani| harus 

di|lemahkan. Seperti| proses laku yang di|kenal dalam kebati|nan dan ri|yadhah 

yang terdapat dalam tasawuf seperti| asketi|k, tapa brata, semedi|, uzlah (nyepi|, 

mengasi|ngkan di|ri|), zuhud (bersi|kap hi|dup sederhana), puasa, dhi|kr, tapa kelana 

(berkelana, berpi|ndah dari| satu tempat ke tempat lai|n), mengurangi| dahar lan 

guli|ng (makan dan ti|dur), pati| geni| dan lai|n sebagai|nya.  

Kemudi|an konsentrasi|, yakni| sebuah kondi|si| di| mana hanya ada Tuhan 

dan ti|dak ada yang di|pi|ki|rkan selai|n Tuhan, peni|ngkatan keari|fan di|ri| dan rasa 

bati|n sehi|ngga tercapai| kesatuan dengan Tuhan. Tahap yang terakhi|r adalah 

representati|f yakni| suatu tahapan di| mana seseorang telah mampu 

mengi|denti|fi|kasi| Tuhan sehi|ngga i|a dapat bersatu dengan Tuhan (manunggal) 

dan kehi|dupanya sudah di|penuhi| dengan si|fat i|lahi|yah atau ketuhanan. 

 
45 S. De Jong, Salah Satu Si|kap Hi|dup Orang Jawa (Yogyakarta: Kani|si|us, 1976), 10–15. 
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Kesamaan selanjutnya adalah di|butuhkanya guru atau pembi|mbi|ng dalam proses 

laku atau ri|yadhah nya. Guru di| si|ni| berfungsi| untuk mengajarkan tata cara atau 

ti|ndakan yang harus di|lakukan oleh seorang muri|d agar usaha di|a mencapai | 

derajat manusi|a sempurna berjalan dengan bai|k dan benar serta ti|dak malah 

terjerumus kepada kesesatan. Seorang guru haruslah telah mencapai| derajat yang 

ti|nggi|, sudah masuk dalam tahapan bersatu dengan Tuhan sehi|ngga memi|li|ki | 

i|lmu kasyaf atau terbukanya hi|jab-hi|jab duni|a. I|a bi|asanya memi|li|ki| kemampuan 

supranatural atau kelebi|han yang secara wajar di|mi|li|ki| oleh orang yang telah 

mencapai| ti|ngkatan terti|nggi|. Ali|ran kebati|nan menyebut guru mereka dengan 

guru kebati|nan sedangkan dalam tasawuf seperti| yang di|ungkapkan oleh Zaki | 

di|sebut dengan syekh atau mursyi|d.46 

H. Tokoh Dan Ajaran Tareqat Naqsabandi|yah 

Tokoh pembawa pertama Tarekat Naqsyabandi|yah di| I|ndonesi|a adalah 

Syai|kh Yusuf Makassari| (1626-1669 M). Tokoh lai|n yang besar jasanya dalam 

penyebaran Tarekat Naqsyabandi|yah i|ni| adalah Syai|kh I|sma’i|l Mi|nangkabau 

pada awal abad ke-19 yang berpusat di| Mekkah. Jalaluddi|n dari| Cangki|ng. 

Abd.Al-Wahab gelar Syai|kh I|brahi|m bi|n Pahad. Tuanku Syai|kh Labuan di | 

Padang. Muhammad I|lyas dari| Sukaraja (di| kabupaten Banyumas) dan 

Muhammad Hadi| dari| Gi|ri| Kusumo. 

Ajaran dasar Tarekat Naqsyabandi|yah menurut Muhammad Ami|n al-

Kurdi| dalam ki|tabnya, ‘Tanwi|r al-Qulub’ seperti| di|kuti|p oleh Fuad, terdi|ri| atas 

11 asas; 8 asas di|rumuskan oleh Abd.Al-Khali|q Ghujdwani|, sedangkan 3 asas; 

 
46 Muhammad Zaki|, Tasawuf Hi|tam Puti| h(Solo: Ti|ga Serangkai|, 2006), hlm. 194 
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lai|nnya adalah penambahan oleh Muhammad Baha al- Di|n Naqsyabandi|. Ajaran 

dasar atau asas-asas i|ni| di|kemukakan dalam bahasa Persi|a (bahasanya dari | 

Khwajagan dan kebanyakan penganut Naqsyabandi|yah I|ndi|a), dan banyak 

di|sebutkan dalam banyak ri|salah termasuk dalam Jami|’ al Ushul fi| al-Awli|ya’ 

ki|tab karya Ahmad Dhi|ya al- Di|n Gumusykhanawi| yang di|bawa pulang dari| 

makkah oleh banyak jemaah haji| I|ndonesi|a pada akhi|r abad 19 dan awal abad 

ke 20: 

Ajaran Tarekat Naqsyabandi |yah Tata cara pelaksanaan tarekat antara 

lai |n : 

1. Zi|ki |r, yai |tu megi |ngat terus-menerus kepada Allah dalam hati| serta 

menyebutkn namanya dengan li |san. Zi |ki |r  i |ni|  berguna  sebagai|  alat kontrol 

bagi| hati |, ucapan dan perbuatan agar ti |dak menyi |mpang dari| gari|s yang sudah 

di |tetapkan Allah. 

2. Rati |b,  yai|tu  mengucap  lafal  La i|laha i |lla Allah dengan gaya, gerak dan 

i|rama tertentu. 

3.  Muzi |k, dalam membacakan wi |ri |d- wi |ri |d dan syai|r-syai |r tertentu di |i |ri |ngi| 

dengan bunyi |-bunyi |an seperti| memukul rebana. I|ni| ti |dak ada di |lakukan di| 

tarekat Naqsyabandi |yah Kecamatan Sukakarya Kabupaten Musi|rawas 

4.  Menari |, yai |tu gerak yang di |lakukan mengi |ri |ngi| wi |ri |d-wi |ri|d dan bacaan- 

bacaan tertentu untuk meni |mbulkan kekhi |dmatan. I|ni| juga ti |dak ada 

di |lakukan dalam tarekat Naqsyabandi |yah Kecamatan Sukakarya Kabupaten 

Musi|rawas 

5. Bernafas, yai |tu mengatur cara bernafas pada waktu melakukan zi |ki|r. 
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Abdul Haki |m Hassan, sebagai |mana yang di|kuti |p Si|muh menyebutkan 

bahwa tarekat pada dasarnya terdi |ri| dari| dua bagi |an. Pertama mujahadah yang 

berupa renungan bathi |n, dan kedua ri |yadhat atau lati |han rohani| yang di |tentukan 

dan di |atur oleh para sufi| sendi |ri |.Bagi |an pertama  (renu-ngan bathi |n) merupakan 

renungan falsafi|, yang terdi |ri| dari| mawas di |ri |, penguasaan nafsu-nafsu, 

pembi |naan akhlak muli |a, dan memuncak pada pember-si |han hati| dan kei |ngi |nan 

hanya pada Allah saja. Bagi |an kedua lebi |h bersi |fat prakti |s, beri |si| tekni |k-tekni|k 

medi |tasi| dengan medi |a zi |ki|r dan wi |ri |d- wi |ri |d lai |n secara prakti |s. Oleh karena 

i |tu memungki|nkan untuk di|i |kuti| oleh orang awam secara massa.47 

 
47 Pi|smawenzi| Pi|smawenzi| and Novi|a Ri|na, ‘Tarekat Naqsyabandi|yah Dan Pembi|naan 

Mental Remaja’, Al-Qalb : Jurnal Psi|kologi| I|slam, 6.1 (2019), hlm. 40–52 

<https://doi|.org/10.15548/alqalb.v6i|1.812>. Tarekat Naqsyabandi|yah Dan Pembi|naan Mental 

Remaja 
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BAB I|I|I| 

METODE PENELI|TI|AN  

 

A. Pendekatan Atau Jeni|s Peneli|ti|an 

Dalam peneli|ti|an i|ni| penuli|s menelaah gejala yang terjadi| di| lapangan 

untuk membukti|kan kebenarannya dan meni|lai| secara i|lmi|ah berdasarkan 

kerangka teori|ti|s yang berkenan dengan masalah yang di|angkat. Dengan 

demi|ki|an peneli|ti|an yang di|lakukan yai|tu peneli|ti|an lapangan dan kemudi|an 

di|kaji| dan di|anali|si|s secara teori|ti|s sehi|ngga dalam peneli|ti|an i|ni| penuli|s memi|li|h 

peneli|ti|an kuali|tati|f.  

Metode peneli|ti|an kuali|tati|f adalah metode peneli|ti|an yang di|gunakan 

untuk meneli|ti| pada kondi|si| objek yang alami|ah, (sebagai| lawannya adalah 

eksperi|men) di|mana peneli|ti| adalah sebagai| i|nstrumen kunci|, tekni|k 

pengumpulan data di|lakukan secara tri|angulasi| (gabungan), anali|si|s data bersi|fat 

i|ndukti|f, dan hasi|l peneli|ti|an kuali|tati|f lebi|h menekankan makna dari| pada 

generali|sasi|.48 

 Peneli|ti|an i|ni| menggunakan metode Fenomenologi| merupakan salah satu 

jeni|s metode peneli|ti|an kuali|tati|f yang di|apli|kasi|kan untuk menggali| dan 

mengungkap kesamaan makna dari| sebuah konsep atau fenomena yang menjadi | 

pengalaman hi|dup sekelompok i|ndi|vi|du. Sebagai| metode untuk mengungkap 

esensi| makna sekumpulan i|ndi|vi|du, fenomenologi| menjadi| metode ri|set yang 

dekat dengan fi|lsafat dan psi|kologi|, serta penerapannya syarat upaya-upaya 

fi|losofi|s dan psi|kologi|s. Fenomenologi| sebagai| sebuah metode ri|set seri|ng 

 
48 Sugi|ono, Memahami| Peneli|ti|an Kuali|tati|f  (Bandung: Alfabeta, 2014) 
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di|katakan memi|li|ki| kemi|ri|pan dengan studi| narati|f dan etnografi|s. Bedanya, 

fenomenologi| berupaya mengungkap esensi| uni|versal dari| fenomena yang 

di|alami| secara personal oleh sekelompok i|ndi|vi|du. Fenomena yang di|alami| oleh 

sekelompok i|ndi|vi|du tentunya begi|tu beragam. Salah satu poi|n penti|ng yang 

menjadi| kelebi|han studi| fenomenologi|s adalah pengalaman yang tersembunyi| di | 

dalam aspek fi|losofi|s dan psi|kologi|s i|ndi|vi|du dapat terungkap melalui| narasi | 

sehi|ngga peneli|ti| dan pembaca seolah dapat mengerti| pengalaman hi|dup yang 

di|alami| oleh subjek peneli|ti|an. Tujuan dari| peneli|ti|an fenomenologi|s adalah 

mereduksi| pengalaman i|ndi|vi|dual terhadap suatu fenomena ke dalam deskri|psi | 

yang menjelaskan tentang esensi| uni|versal dari| fenomena tersebut. Fenomenolog 

berupaya ‛memahami| esensi| dari| suatu fenomena.49 

Jadi|, peneli|ti|an kuali|tati|f dengan metode deskri|pti|f di|gunakan untuk 

mendapatkan data secara langsung dan jelas berkenaan dengan gambaran 

Subjecti|ve Well-Bei|ng pada rumah Suluk desa Yudha karya bakhti| kec sukakarya 

kabupaten musi|rawas. 

B. Sumber Data 

1. Sumber Data Peneli|ti|an 

Sumber data utama dalam peneli|ti|an kuali|tati|f adalah kata- 

kata,ti|ndakan,selebi|hnya data tambahan seperti| dokumen dan sebagai|nya. 

Adapun sumber dalam peneli|ti|an i|ni| adalah :  

 
49 Eko Murdi|yanto, Metode Peneli|ti|an Kuali|tati|f (Si|stemati|ka Peneli|ti|an Kuali|tati|f), 

Yogyakarta Press, 2020 

<http://www.academi|a.edu/download/35360663/METODE_PENELI|TI|AN_KUALI|TAI|F.docx>. 
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a. Data pri|mer, yai|tu data yang di| peroleh atau di| kumpulkan langsung di| 

lapangan oleh penei|li|ti| teori| yang di| gunakan Teori| kogni|ti|vi|sme 

mengedepankan proses belajar di|bandi|ngkan dengan hasi|l proses i|tu 

sendi|ri|. Belajar ti|dak hanya sekedar meli|batkan hubungan antara sti|mulus 

dan respon. Tetapi| juga meli|batkan proses berfi|ki|r yang kompleks. Lebi|h 

dari| i|tu, belajar merupakan proses perubahan persepsi| dan pemahaman. 

Menurut ali|ran i|ni| ki|ta belajar di|dasarkan atas kemampuan ki|ta 

menafsi|rkan peri|sti|wa atau kejadi|an dalam suatu li|ngkungan..50contoh 

data yang di| ambi|l : buku sejarah Tareqat Naqsyabandi|yah 

b. Data sekunder dalam peneli|ti|an i|ni| data yang di|peroleh dari| data-data 

dokumentati|f yang di|peroleh dari| pembuatan gedung suluk di| desa Yudha 

Karya Bahkti| dan data-data yang di|peroleh dari| beberapa li|teratur dengan 

cara membaca dan menelaah buku-buku yang ada hubungannya dengan 

objek peneli|ti|an.dan i|ni| tertuju oleh foto-foto saat melakukan kegi|atan 

hari|an untuk masyarakat di|sana yang mengi|kuti| pengaji|an tersebut.  

 

C. Tekni|k Pengumpulan Data 

Dalam rangka mengumpulkan data dari| lapangan peneli|ti|an, maka 

penuli|s menggunakan beberapa tekni|k pengumpulan data. Adapun tekni|k yang 

di|gunakan adalah sebagai| beri|kut: 

 

1. Observasi| 

 
50 Wi|wi|k Wi|dyati|, ‘Belajar Dan Pembelajaran Perspekti|f Teori| Kogni|ti|vi|sme’, Bi|osel: 

Bi|ology Sci|ence and Educati|on, 3.2 (2014), 177. 
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Di|sampi|ng wawancara, peneli|ti|an juga melakukan metode observasi|. 

Menurut Nawawi| dan Marti|ni| observasi| adalah pengamatan dan pencatatan 

secara si|stemagti|k terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejalah 

atau gejala-gejala dalam sebuah objek peneli|ti|an.51 Dalam peneli|ti|an i|ni | 

observasi| di|butuhkan untuk dapat memahami| proses terjadi|nya wawancara 

dan hasi|l wawaancara dapat di|pahami| dalam konteksnya. Observasi| yang 

akan di|lakukan adalah observasi| terhadap subjek, pri|laku subjek selama 

wawancara, i|nterasi| subjek dengan peneli|ti|an dalam hal-hal yang di|anggap 

relavan sehi|ngga dapat memberi|kan data tambahan terhadap hasi |l 

wawancara. Dari| penjelasan di|atas, peneli|ti|an menjadi|kan observasi| sebagai | 

metode pertama untuk dapat mengamati| secara langsung subjek peneli|ti|an 

serta upaya mencari| penyebab gejala-gejala yang muncul di| lapangan. 

2. Wawancara adalah komuni|kasi| antara dua pi|hak atau lebi|h yang bi|sa 

di|lakukan dengan tatap muka di| mana salah satu pi|hak berperan sebagai | 

i|ntervi|ewer dan pi|hak lai|nnya sebagai| i|ntervi|ewee dengan tujuan tertentu, 

mi|salnya untuk mendapatkan i|nformasi| atau mengumpulkan data. 

I|ntervi|ewer menanyakan sejumlah pertanyaan kepada i|ntervi|ew untuk 

mendapatkan jawaban52 Pada peneli|ti|an i|ni|, tekni|k wawancara yang 

di|gunakan yai|tu wawancara terstruktur, pengumpul data telah menyi|apkan 

i|nstrumen peneli|ti|an berupa pertanyaan-pertanyaan tertuli|s yang alternati|f 

jawaban telah di|si|apkan, responden di|beri| pertanyaan yang sama kemudi|an 

 
51 Hardadi| Nawawi| dan M. Marti|ni|, I|nstrument Peneli|ti|an Bi|dang Sosi|al. (Yogyakarta: 

Gajah Mada Uni|versi|ty, 1992),hlm.74. 
52 Fadhallah, Wawancara, (Jakarta Ti|mur : UNJ Press, 2020), hlm 2. 
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pengumpul data mencatatnya.  

Adapun langkah-langkah dalam melakukkan wawancara i|ni| yai|tu : 

a. Menetapkan kepada si|apa proses wawancara akan di|lakukkan. 

Narasumber yang akan di|wawancarai| pada peneli|ti|an i|ni| yai|tu: 

masyarakat Yudha Karya Bakhti| 

b.  Menetapkan pokok masalah yang menjadi| bahan pembi|caraan 

bagai|mana perkembangan Tarekat Naqsabanyah Di| Desa Yudha Karya 

Bakhti| Kecamatan Sukakarya Kabupaten Msi|rawas  

c. Menuli|s hasi|l wawancara, dan 

d. Mengi|denti|fi|kasi| hasi|l wawancara. 

3.  Dokumentasi|  

Selai|n dokumentasi| di|lakukan untuk mengumpulkan data yang bersumber 

dari| data gambar, bai|k berupa sumber tertuli|s. Yang ada hubungannya 

dengan Tareqat Naqsyabandi|yah untuk menjadi| bukti| agara ti|dak dapat di | 

sangkal secara hukum untuk membela di|ri| terhadap tuduhan ,tafsi|r, dan 

fi|tnah. 

. 

D. Subjek atau I|nforman Peneli|ti|an 

 Data kuali|tati|f bersi|fat subjekti|f karena peneli|ti| mengutamakan 

i|nterprestasi| i|ndi|vi|du terhadap fenomena yang ada karena peneli|ti | 

mengutamakan i|nterprestasi| i|ndi|vi|du terhadap fenomena yang ada dengan 

melakukan observasi| parti|si|pan, wawancara mendalam, dan sebagai|nya. 

Menentukan i|nforman bi|sa di|lakukan peneli|ti| apabi|la peneli|ti| memahami | 

masalah umum peneli|ti|an. Dalam kegi|atan peneli|ti|an i|ni| yang menjadi | 
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sumber i|nformasi| adalah i|nforman yang berkompeten dan di|pandang bi|sa 

memberi|kan i|nformasi|-i|nformasi| yang di|butuhkan. Dalam menentukan 

i|nforman, peneli|ti| menggunakan tekni|k purpussi|ve sampli|ng yakni| tekni|k 

pengambi|lan sampel sumber data dengan perti|mbangan tertentu. Untuk 

mendapatkan i|nformasi| dengan tujuan yang relevan, peneli|ti | 

memperti|mbangkan i|nforman dalam peneli|ti|an i|ni| yakni| memi|li|ki| kri|teri|a 

warga dan para jamaah. 

 

E.  Tekni|k Anali|si|s Data 

Tekni|k anali|si|s data adalah proses mencari| dan menyusun secara 

si|stemati|s data yang di|peroleh dari| hasi|l observasi|, wawancara, dan dokumentasi | 

dengan cara mengorgani|sasi|kan ke dalam kategori|, menjabarkan ke dalam uni|t-

uni|t, melakukan si|ntesa, menyusun ke dalam pola, memi|li|h mana yang penti|ng 

dan yang akan di|pelajari|, dan membuat kesi|mpulan sehi|ngga mudah di|pahami | 

oleh di|ri| sendi|ri| maupun orang lai|n. Anali|si|s data merupakan rangkai|an proses 

memadukan data-data yang di|peroleh yang di|konfi|rmasi|kan dengan landasan 

teori| yang relevan terhadap data peneli|ti|an untuk menghasi|lkansuatu kesi|mpulan 

i|lmi|ah.53 Adapun anali|si|s data pada peneli|ti|an i|ni| menggunakan model Mi|les 

dan Hubberman yai|tu dengan reduksi| data, penyaji|an data, dan kesi|mpulan. 

 

1. Pengumpulan data  

 
53 Jogi|yanto Hartono, Metoda Pengumpulan dan tekni|k anali|si|s data, (Yogyakarta : I|KAPI|, 

2018), hlm. 205 
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Pengumpulan data yai|tu data yang di|peroleh dari| hasi|l wawancara, 

observesi| dan dokumentasi| di|catat dalam catatan lapangan yang terdi|ri| dari | 

dua bagi|an yai|tu deskri|pti|f dan reflekti|f.  

Catatan deskri|pti|f adalah catatan alami|, (catatan tentang apa yang 

di|li|hat, di|dengar, dan di|saksi|kan dan di|alami| sendi|ri| oleh peneli|ti|an tanpa 

adanya pendapat dan penafsi|ran dari| peneli|ti| terhadap fenomena yang 

di|alami|. 

Catatan reflekti|f adalah catatan yang beri|si| kesan, komentar, 

pendapat dan tafsi|ran peneli|ti|an tentang temuan yang di|jumpai|, dan 

merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk tahap beri|kutnya. 

2. Reduksi| data  

Setelah data terkumpul, selanjutnya di|buat reduksi| data, guna 

memi|li|h data yang relavan dan bermakna, memfokuskan data yang 

mengarah untuk memecahkan masalah, penemuan, pemaknaan atau untuk 

menjawab pertanyaan peneli|ti|an. Kemudi|an menyederhanakan dan 

menyusun secara si|stemati|s dan menjabarkan hal-hal penti|ng tentang hasi |l 

temuan dan maknanya. Pada proses reduksi| data, hanya temuan data atau 

temuan yang berkenaan dengan permasalahan peneli|ti|an saja yang 

di|reduksi|. Sedangkan data yang ti|dak berkai|tan dengan masalah peneli|ti|an 

di|buang. Dengan kata lai|n reduksi| data di|gunakan untuk anali|si|s yang 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan dan membuang yang ti|dak 

penti|ng, serta mengorgani|sasi|kan data, sehi|ngga memudahkan peneli|ti | 

untuk menari|k kesi|mpulan. 
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3. Penyaji|an Data  

Setelah data di|reduksi|, langkah selanjutnya adalah penyaji|an data 

yang dapat di|arti|kan sebagai| sekumpulan i|nformasi| tersusun yang memberi | 

kemungki|nan adanya penari|kan kesi|mpulan dan pengambi|lan ti|ndakan. 

Dalam peneli|ti|an kuali|tati|f, penyaji|an data bi|sa berupa urai|an si|ngkat, 

bagan, hubungan antar kategori|, flowchart dan sejeni|snya.54 Yang pali|ng 

seri|ng di|gunakan untuk penyaji|an data dalam peneli|ti|an kuali|tati|f adalah 

dengan teks yang bersi|fat narati|f. Untuk i|tu data kuali|tati|f berupa hasi|l 

wawancara dan observasi| nanti|nya akan di|saji|kan secara narati|f. Bentuk 

penyaji|an data dalam peneli|ti|an i|ni| antara lai|n: 

a. Penyaji|an hasi|l pendapat masyrakat Terhadap Tarekat Naqsabandi|yah. 

b.  Penyaji|an hasi|l wawancara  

c. Dari| hasi|l di|atas kemudi|an di|si|mpulkan berupa data temuan untuk 

menjawab rumusan masalah dalam peneli|ti|an i|ni|. Penari|kan Kesi|mpulan 

Langkah terakhi|r i|alah penari|kan kesi|mpulan atau veri|fi|kasi|. 

Kesi|mpulan awal yang di|kemukakan masi|h bersi|fat sementara dan akan 

berubah bi|la ti|dak di|temukan bukti|-bukti| kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data beri|kutnya. Akan tetapi| apabi|la kesi|mpulan 

yang di|kemukakan pada tahap awal di|dukung oleh bukti| yang vali|d maka 

kesi|mpulan yang di|kemukakan merupakan yang kredi|bel. Kesi|mpulan 

dalam peneli|ti|an kuali|tati|f di|harapkan adalah sebuah deskri|psi| atau 

 
54 Sali|m, dkk, Metodologi| Peneli|ti|an Kuali|tati|f, (Bandung: Ci|ptapustaka Medi|a, 2016), 

hlm. 148. 
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gambaran suatu obyek yang sebelumnya masi|h gelap sehi|ngga di|teli|ti | 

menjadi| jelas. Dapat berupa hubungan i|nterakti|f, hi|potesi|s atau teori|. 

Jelasnya reduksi| data, penyaji|an data, dan penari|kan kesi|mpulan adalah 

suatu jali|nan pada saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data 

dalam bentuk yang umum di|sebut anali|si|s Penyaji|an hasi|l dokumentasi|

55 

4. Penari|kan Kesi|mpulan 

Penari|k kesi|mpulan di|lakukan selama proses peneli|ti|an berlangsung 

seperti| halnya proses reduksi| data, setelah data terkumpul cukup memadai | 

maka selanjutnya di|ambi|l kesi|mpulan sementara, dan setelah data benar-

benar lengkap maka di|ambi|l kesi|mpulan. 

 

 
55 Helaluddi|n Hengki| Wi|jaya, Anali|si|s Data Kuali|tati|f Sebuah Ti|njauan Teori|&Prakti|k, 

(Sekolah Ti|nggi| Theologi|a Jaffray, 2019), hlm. 124 
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BAB I|V 

LAPORAN HASI|L PENELI|TI|AN 

 

A. Gambaran Lokasi| Peneli|ti|an  

1. Profi|l Desa Yudha Karya Bhakti| 

Desa Yudha Karya Bahkti| adalah desa yang terletak di| Kabupaten 

Sumatra Selatan, asal-usul desa Yudha Karya Bakhti| pada tahun 1985 di| buka 

lahan oleh transmi|grasi| angkatan darat pada waktu i|tu yudha karya masi|h di| 

kenal dengan sebutan Desa Transad lalu berubah nya desa menjadi| desa 

yudha karya bakhti| pada tahun 1995, perubahan tersebut ti|dak lupa dengan 

nama Yudha yang berarti| “perang” di| mana masa dulu desa tersebut di | 

kembangkan oleh transmi|grasi| angkatan darat, lalu karya yang berarti| “ 

berkarya” dan bakhti| “ berbakhti|”, di| mana sebelah utara perbatasan langsung 

dengan desa Jaya Tunggal dan sebelah selatan desa Bangun Rejo sedangkan 

sebelah barat desa Sukowarno dan sebelah ti|mur bersebelahan langsung 

dengan desa Ci|ptodadi|. 

Berdasarkan data stati|sti|k Musi|rawas pada tahun 2023 total penduduk 

berjumlah 1037 ri|bu warga yang mana terbagi| menjadi| dua dusun yai|tu dusun 

Yudha Karya Bakhti| 1 dan desa Yudha Karya Bakhti| 2. Untuk struktur desa 

yudha karya bakhti| sama seperti| desa li|nya yang di| mana kepala desa nya di| 

bawah naungan pak Ai|di|l fi|tri| dan seketari|s pak jauhari| dan seluruh perangkat 

desa lai|nya. Fasi|li|tas publi|k yang di| mi|li|ki| desa Yudha Karya Bakhti| meli|puti| 

kantor balai| desa, kantor Kua, masji|d dan mushola, sedangkan aset 

pendi|di|kan meli|puti| satu sekolah dasar yai|tu Sdn Transad, Tk Mawar, dan 
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Paud Bakti| Karya. Potensi| ekonomi| desa yudha karya bakhti| memi|li|ki| sumber 

daya alam yang meli|mpah, budi| daya i|kan dan Ukm masyarakat desa yudha 

karya bakhti|.  

Desa yudha karya bakhti| layak untuk menjadi|kan tempat peneli|ti|an 

karena masyrakat di|si|ni| sangat antusi|as ji|ka ada mahasi|swa yang i|ngi|n 

memajukan desa nya , kepala desa di|si|ni| sangat mendukung mahasi|swa 

tersebut.  

2. Vi|si| dan Mi|si| Desa Yudha Karya Bakhti| 

a. Vi|si| 

Terwujudnya Kehi|dupan Masyarakat Desa Yudha Karya Bakhti | 

Yang Reli|gi|us, Aman, Maju, Dan Adi|l  

b. Mi|si|  

1) Meni|ngkatkan Kehi|dupan Yang Beragama Yang Harmoni|s. 

2) Meni|ngkatkan Pelayanan Aparatur Desa Dan Pemenuhan Pelayanan 

Masyarakat Desa Yudha Karya Bahkti| 

3) Meni|ngkatkan Kuali|tas Sumber Daya Masyrakat Desa Yudha Karya 

Bahkti|. 

4) Memberi|kan Rasa Keadi|lan Bagi| Seluruh Masyarakat Desa Yudha 

Karya Bahkti| Tanpa Terkecuali| 

 

 

 

 



54 
 

 

3. Struktur Desa  

Struktur Organi|sasi| Pemeri|ntahan Desa Yudha Karya Bakhti|  

Kecamatan Sukakarya  

 

Kepala Desa  : Ai|di|l Fi|tri| 

Seketari|s desa   : Muhamad Bardan , S.H 

 Kaur Tu & Umum  : Rosi| Erpi|i|ta  

Kaur Keuangan   : Deby Seti|awan  

Kaur Perencanaan  : Zepi| Haryadi| 

Kasi| Pemeri|ntahan  : Juari|,S.Pd.I| 

Kasi| Kesejahteraan  : Yayan Gusti|an 

Kasi| Pelayanan  : Azwari| 

Kepala Dusun 1  : Jhonson 

Kepala Dusun 2  : Dwi| Candra S,Pd 
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B. Hasi|l Peneli|ti|an  

1. Perkembangan pengaji|an Tareqat Naqsabandi|yah di| Desa Yudha Karya 

Bakthi|. 

Seperti| ki|ta ketahui| Tareqat Naqsyabandi|yah adalah jalan, petunjuk 

dalam melakukan sesuatu i|badah sesuai| dengan ajaran yang di| tentukan dan 

di|contohkan oleh nabi| dan di| kerjakan oleh sahabat dan tabi|’i|n, turun-

temurun sampai| kepada guru-guru, sambung-menyambung dan rantai|-

berantai| guru yang memberi|kan petunjuk dan pi|mpi|nan i|ni| di| namaka 

Mursyi|d yang mengajar dan memi|mpi|n muri|dnya sesudah mendapatkan 

i|jazat dari| gurunya pula sebagai|ma tersebut dalam si|lsi|lahnya. 

 Dengan demi|i|an ahli| Tasawwuf yaki|n, bahwa peraturan-peraturan 

yang tersebut dalam i|lmu Syari|’at dapat di| kerjakan dalam pelaksanaan yang 

sebai|k-bai|knya. Berawal masuk nya ajaran Tareqat Naqsya bandi| di| mulai | 

dari| salah satu warga  kota Lubuk Li|nggau, yang sudah  i|kut belajar dan 

mengamal kan ajaran Tareqat Naqsya bandi| yang langsung dari| Guru besar 

nya yai|tu Buya syekh Zai|nal Ari|fi|n, pada tahun 2000.  

Saat i|tu pengaji|an Tareqat Naqsyabandi| belum begi|tu banyak 

pengi|kut nya. Pada  tahun 2001 salah satu keluarga yai|tu An.pak Harun Al 

rasyi|d berasal dari| desa Talang Bandung ki|ri| beserta kerabat nya dari| kota 

Lubuk Li|nggau, mengi|kuti| pelati|han Rohani| atau yg di| kenal sekarang i|ni | 

yai|tu ber suluk di| desa P.U.T. padang ulak tandi|ng Kab Curup, Propi|nsi| 

Bengkulu yang di| pi|mpi|n langsung oleh guru besar nya yai|tu buya syekh 

Zai|nal Ari|fi|n. Yang di| laksanakan di| bulan suci| ramadhan selama 10 hari| 
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sepuluh malam, Berawal dari| mereka  pengaji|an Tareqat Naqsyabandi|yah 

mulai| di| kenal di| desa mereka  sampai| ke daerah daerah Kab Musi| Rawas. 

Sejak i|tu pengaji|an i|ni| menjadi| sorotan dari| seluruh lapi|san masyarakat dari | 

berbagai| pi|hak mulai| dari| masyrakat, tokoh agama sampai| ke pemeri|ntah 

karena i|su yang berkembang di| masyarakat, kalau ki|ta i|kut pengaji|an Tareqat 

Naqsyabandi|yah Nai|k haji| ke curup. Karena i|ni| berkai|tan dengan keluarga 

saya, maka saya telusuri| apakah memang benar apa yang di| kata kan 

masyarakat tentang pengamal Tareqat  kalau i|ngi|n Nai|k haji| di| curup saja, 

setelah meli|hat serta mendengar kan langsung  dari| guru besar nya baru  saya 

paham dan mengerti| bahwasa nya i|su yang berkembang di| masyarakat 

tentang Nai|k haji| di| curup sama sekali| ti|dak  ada. Sejak i|tu juga saya i|kut 

belajar Tareqat dan  berhadap langsung dengan  guru nya. 

Terkai|t tentang i|su yang berkembang di| masyarakat, bermula dari |  

salah satu pengamal Tareqat yang mengi|kuti| kegi|atan suluk di| bulan 

ramadhan, yang sudah uzur saat mengi|kuti| pelati|han ri|hani| mengalami| proses 

dan mengalami| masalah pendengaran yang kurang bai|k sehi|ngga seti|ap 

materi| pelajaran yang di|a i|kuti| yang bi|sa di|a dengar seti|ap malam Nai|k haji | 

sepulang nya di|a dari| mengi|kuti| pelati|han rohani| atau suluk, maka keluarga 

nya bertanya apa saja yang di| kerja kan mereka  selama mengi|kuti| suluk di| 

bulan rhomadhan maka di|a menjelas kan. 

Yang di| pelajari| di| dalam suluk i|tu, yai|tu belajar Nai|k haji| dari | 

penjelasan i|ni| lah menyebar ke masyarakat kalau pengamal Tareqat Nai|k Haji | 

nya ke curup. Maka untuk membukti| kan i|su yang berkembang di| masyarakat 
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di| tahun 2004 saya mengi|kuti| kegi|atan suluk  selama 10 hari| sepuluh malam 

mulai| dari| malam pertama hi|ngga sampai| selesai|, ti|dak ada yang nama belajar 

haji|, atau Nai|k haji| yang ada yai|tu sebutan nya Nai|k Kaji|. 

kaji|an nya terus Nai|k mulai| dari| malam pertama hi|ngga sampai| selesai | 

Yang lebi|h tepat di| sebut dengan mengkaji| di|ri| atau belajar mengkaji| di|ri| dan 

mejalani| rukun sholat li|ma waktu, puasa sholat tarawi|h dan sholat jum'at. Di| 

dalam mengi|kuti| pelati|han rohani| para peserta suluk ti|dak lepas dari| 

bi|mbi|ngan para guru, dan di| bi|mbi|ng cara mengerjakan zi|ki|r, bai|k zi|ki|r zahar 

maupun zi|ki|r bathi|n. 

Alhamdulli|lah, ki|ta sudah klari|fi|kasi| kan kepada masyarakat, kepada 

tokoh agama dan pemeri|tah di| seti|ap daerah di| mana ada Pengamal Tareqat 

Naqsyabandi|yah di| daerah Kabupaten  Musi| Rawas. Dan khusus nya di| Desa 

Lubuk Tua Kecamatan Muara Keli|ngi|. Sampai| sekarang i|ni| pengamal nya 

semaki|n bertambah dan semaki|n berkambang dan  juga di| daerah daerah yang 

lai|n di| musi|rawas bahkan sampai| di| luar profi|nsi| sumsel,pengaji|an Tareqat 

Naqsyabandyahi| mulai| banyak pengamal nya. 

a. Perkembangan Tareqat Naqsyabandi|yah di| masyrakat awam 

Dengan ada pengaji|an tareqat di| seti|ap daerah di| musi| rawas, 

khusus nya untuk masyarakat ti|dak merasa terganggu. Dan antara 

pengamal Tareqat dan masyarakat tetap membaur sebagai| mana bi|asa 

nya, ti|dak pernah sali|ng merendah kan pri|hal apa yang yaki|ni|. Pengaji|an 

tareqat naqsyabandi|yah sendi|ri| dengan perkembangannya seperti| yang di | 
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katakan saat wawancara dengan salah satu pengamal Tareqat 

Naqsyabandi|yah  wi|dodo: 

 “Alhamduli|llah semenjak saya masuk tareqat dari| tahun 2007 

hi|nggau sekarang banyak perkembangan, dan tareqat i|ni| kaji|an nya 

i|lmu kaji|an i|lmu tua cuman di|si|ni| ti|dak mengenal umur untuk 

mengi|kuti| Tareqat Naqsyabandi|yah tetapi| netral si|apapun bi|sa 

belajar dari| umur masi|h 7 tahun sampai| 50 tahun keatas dengan di|a 

beragama i|slam.56 

 

Lai|n hal nya dengan jawaban dari|  Abdul Hari|s Susi|lo yang mana 

guru tareqat beli|au berkata : 

 “Perkembangan Tareqat Naqsyabandi|yah.khusus Desa yuda 

Karya Bakti| ti|dak begi|tu banyak. Namun di| daerah lai|n khusus nya 

Kab. Musi| Rawas. Seperti| di| Desa Lubuk tua dan Desa Desa Yang 

Lai|n Perkembangan nya di| Masyarakat bai|k dan Pengamal Tareqat 

Semaki|n banyak yang belajar tentang Tareqat.57 

 

Tareqat Naqsyabandi|yah khusus nya daerah Yudha Karya Bakhti | 

belum begi|tu banyak masyarakat yang mengetahui| maka di| si|ni | 

perkembangan di| desa tersebut bi|sa di| bi|lang pasang surut nya 

perkembangan. Tetapi| untuk di| daerah lai|n yang masi|h ruang li|ngkup 

Kabupaten Musi|rawas cukup luas dan cukup terkenal dengan adanya 

Tareqat Naqsyabandi|yah i|ni|, perkembangan tareqat i|ni| ti|dak lah sedi|ki |t 

dan banyak pemi|nat nya bagi| masyarkat awam untuk mengetahui| apa i|tu 

pengaji|an Tareqat Naqsyabandi|yah. 

 

 

 
56 Wawancara Dengan Pengamal Tareqat Naqsyabandi|yah Wi|dodo, Pada Tanggal 21 

Februari| 2024 
57 Wawancara Dengan Guru/Mursyi|d  Tareqat Naqsyabandi|yah Bapak Abdul Hari|s Susi|lo, 

Pada Tanggal 22 Februari| 2024 
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b. Faktor utama yang mendorong peni|ngkatan mi|nat masyarakat 

terhadapa pengaji|an Tareqat Naqsyabandi|yah . 

Adapun beberapa faktor yang membuat pemi|nat terdorong untuk 

i|kut andi|l pengaji|an Tareqat seperti| hal nya yang di| katakan oleh salah satu 

pengamal Tareqat Naqsyabandi|yah yang menjelaskan tentang faktor yang 

mendorong peni|ngkatan mi|nat masyarakat terhadap tareqat tersendi|ri|  

Ni|span : 

 “Di| dalam pengaji|an tareqat naqsyabandi|yah tersebut di| ajarkan 

tentang yang pertama syari|’at, haki|kat, tareqat, dan maqri|fat. Untuk 

sampai| ki|ta pengamal kepada Allah rabbul alami|n dzat yang maha 

suci| dan senanti|asa perjalanan hi|dup ki|ta selamat duni|a dan 

akhi|rat.58 

 

Tak lai|n hal nya di| tambah kan jawaban dari| guru Tareqat 

Naqsyabandi|yah beli|au berkata:  

 “Faktor utama yang meni|mbulkan mi|nat bagi| Masyarakat,yai|tu 

ti|dak ada paksaan untuk belajar tentang Tareqat. Dan yang Pali|ng 

utama di| dalam mempelajari| Tareqat yai|tu lebi|h mendahului| adab 

baru lah i|lmunya bi|sa ber manfaat.59 

 

Faktor yang mempengaruhi| pemi|nat untuk masyarakat awam masuk 

kedalam amalan tareqat i|tu sangat lah banyak dan mudah sehi|ngga 

si|apapun boleh untuk i|kut , adapun faktor-faktor yang mejelaskan moti|vasi | 

beragama. Di|katakan sebagai| faktor-faktor moti|vasi| beragama adalah 

faktor-faktor yang mempengaruhi| seseorang sehi|ngga i|a mempunyai| 

 
58 Wawancara Dengan Pengamal Tareqat Naqsyabandi|yah Bapak Ni|span, Pada Tanggal 

21 Februari| 2024 
59 Wawancara Dengan Guru/Mursyi|d  Tareqat Naqsyabandi|yah Bapak Abdul Hari|s Susi|lo, 

Pada Tanggal 22 Februari| 2024 
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dorongan untuk beragama. Pengaruh pengaji|an Tareqat Naqsyabandi|yah  

di| masyarakat  

Pengaruh pengaji|an Tareqat Naqsyabandi|yah terhadap 

perkembangan di| Desa Yudha Karya sangat posi|ti|f dan di| masyarakat juga 

sangat meneri|ma akan keberadaan Tareqat Naqsyabandi|yah di| desa Yudha 

Karya Bakhti|, seperti| hal nya yang di|katakan oleh salah satu wawancara  

Parjono beli|au berkata: 

“ Kalau untuk tantangan pasti| ada dalam pekerjaan pun ada 

tantangan apalagi| dalam perkembangan i|lmu tareqat, i|lmu tarqat i|tu 

adalah i|lmu hati| ji|ka bertemu dengan masyarakat awam i|tu 

tantangannya ji|ka bertemu seseorang yang mau di| ajak bersosi|ali|sasi| 

jadi| enak untuk di| teri|ma dengan bai|k.”60 

 

Tak lai|n halnya yang di| katakan Ni|span  beli|au  berkata : 

“ tentu saja pengaruh yang di| beri|kan sangat posi|ti|f dengan ajaran-

ajaran agama, di| dalam bermasyrakat li|gkungan serta bernegara agar 

senanti|asa ki|ta menjadi| masyrakat yang benar menurut syari|at ajaran 

agama i|slam yang sudah di| terapkan”.61 

 

Pengaruh pengaji|an Tareqat Naqsyabandi|yah di| masyrakat tentulah 

memberi|kan kesan posi|ti|f dan bervari|asi| tergantung pada konteks budaya, 

agama, dan geografi|s. Di| beberapa tempat, pengi|kut nya tetap akti|f dalam 

prati|k spri|tual dan sosi|al mereka, sementara di| tempat lai|n, pengaruhnya 

mungki|n lebi|h terbatasbagi| pengamal pengaji|an tersebut pengaruh 

terhadap di|ri|nya yang meeka rasakan adalah sangat bai|k dan mereka 

merasakan ada perubahan di| dalam di|ri| mereka dengan mengi|kuti | 

 
60 Wawancara Dengan Pengamal Tareqat Naqsyabandi|yah Bapak Parjono , Pada Tanggal 

21 Februari| 2024 
61 Wawancara Dengan Pengamal Tareqat Naqsyabandi|yah Bapak Ni|spano, Pada 

Tanggal 21 Februari| 2024 
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pengaji|an tersebut, tentunya ti|dak keluar dari| syari|at- syari|at yang telah di| 

tetapkan maupun di| ajarkan tetapi| pengaji|an tersebut lebi|h dalam pelajaran 

yang banyak ki|ta dapatkan dari| sana. 

c. Tantangan yang di| hadapi| dalam memeperluaskan  pengaji|an 

Tareqat Naqsyabandi|yah di| masyarakat  
 

 Dalam perkembangan tareqat naqsyabandi|yah, seperti| halnya 

banyak Tareqat sufi| lai|nya, ada beberapa tantangan yang akan di| hadapi|. 

Salah satunya adalah menjaga kesuci|an dan keasli|an ajaran spi|rtual dalam 

konteks zaman yang terus berubah. Selai|n i|tu, tantangan lai|n termasuk 

menjaga kesei|mbangan antara tradi|si| dan i|novasi|, menghadapi| kri|ti|k dari | 

pi|hak luar, dan mempertahankan i|ntegri|tas spi|ri|tual di| tengah-tengah 

pengaruh duni|a modern. Perkembangan Tarekat Naqsyabandi|yah 

memi|li|ki| dampak yang bervari|asi| terhadap masyarakat saat i|ni|, tergantung 

pada konteks budaya, sosi|al, dan poli|ti|k di| berbagai| wi|layah. 

Seperti| hal nya di| kata oleh tenaga pengajar tareqat naqsyabandi|yah 

beli|au berkata:  

“Kalau tantangan di| dalam memperluas pengaruh pengaji|an 

Tareqat, i|tu kembali| kepada si| pengamal Tareqat, ji|ka pengamal 

tareqat Ruti|n sungguh sungguh serta ruti|n mengamal kan nya dan 

akti|f di| dalam mengi|kuti| bi|mbi|ngan para Guru, maka Tantangan 

nya ti|dak ada, namun ji|ka pengamal tareqat ti|dak sungguh sungguh 

di| dalam mengamal kan serta ti|dak pernah ruti|n i|kut bi|mbi|ngan 

para guru, maka akan meni|mbul kan pemahan yg Negati|f bagi| 

Masyarakat awam. Karena apa yg di| pelajari| nya di| dalam 

mengamal kan ajaran tareqat di| si|mpul kan nya sendi|ri|, tanda tanda 

nya di|a ti|dak lagi| atau enggan melaksana kan syari|'at yang sudah 

di| tetap kan ajaran agama. Maka nya seri|ng terdengar bahwa ajaran 

tareqat i|tu menyesat kan. Padahal ajaran nya ti|dak menyesat kan, 
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tetapi| orang nya ti|dak mau di| ajak menjadi| orang yang benar, dan 

juga bi|asa nya di|a ber tareqat ada paksaan dari| keluarga nya.”62 

 Salah satu tantangan bagi| seorang pengamal tarekat 

Naqsyabandi|yah saat memperluas pengaruh pengaji|annya adalah menjaga 

kesuci|an dan kesakralan ajaran tersebut dalam menghadapi| berbagai | 

konteks sosi|al, budaya, dan poli|ti|k yang berbeda. Hal i|ni| meli|batkan 

pemeli|haraan ni|lai|-ni|lai| spi|ri|tuali|tas dan eti|ka yang di|ajarkan dalam 

tarekat sambi|l tetap mengakomodasi| kebutuhan dan pemahaman 

masyarakat yang beragam.  

 Dari| yang di| jelaskan di| atas bahwa tantangan selalu ada bahkan 

i|man pun terkadang i|kut turun ji|ka pengamal ti|dak ruti|n mengamalkan apa 

yang sudah di| ajarkan dan begi|tu juga bagi| pengamal yang selalu i|kti|ar 

dalam mengamalkan Tareqat Naqsyabandi|yah dan selalu mengi|kuti | 

bi|mbi|ngan seorang guru tentu tantangan yang i|a hadapi| pun ti|dak berat 

bi|sa di| bi|lang ti|dak ada. Seti|ap oragani|sasi| ji|ka ki|ta tekut menjalani| dan 

mengembangkan oragani|sasi| tersebut maka apapun tantangan yang bakal 

di| hadapi| akan serasa ri|ngan dan mudah utnuk di| lewatkan, karena ki|ta 

menjalankan nya dengan sungguh dan i|khlas dengan mengamalkan 

Tareqat tersebut. 

d. Dampak dari| perkembangan Tareqat Naqsyabandi|yah di| 

masyarakat. 
 

 Dengan demi|ki|an, dampak dari| perkembangan tarekat 

Naqsyabandi|yah terhadap masyarakat saat i|ni| sangat kompleks dan 

 
62 Wawancara Dengan Guru/Mursyi|d  Tareqat Naqsyabandi|yah Bapak Abdul Hari|s Susi|lo, 

Pada Tanggal 22 Februari| 2024 
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bergantung pada berbagai| faktor lokal dan global. Seperti| hal nya yang di| 

katakan  Ni|span di| amana hasi|l wawancara beli|au, berkata : 

“Alhamdulli|ah dengan adanya tareqat naqsyabandi|yah i|ni| senanti|asa 

berusaha menjadi| kan suri| teladan bagi| masyarkat awam, dan 

alhamdulli|ah walaupun masyarakat ti|dak mengi|kuti| Tareqat 

Naqsyabandi|yah tapi| yang jelas di| sana akan mempengaruhi| bentuk 

ukuran peri|laku dan akhlak moral yang bai|k.63 

 

Tak lai|n hal nya di| tambah kan jawaban dari| guru Tareqat 

Naqsyabandi|yah beli|au berkata:  

“Dampak nya bai|k, ajarannya di| amal kan oleh si| pengamal, dengan 

kei|khlasan hati| dan di| sertai| dengan kesungguhan, maka akan 

bermanfaat untuk si| pengamal dan masyarakat”64 

 

Posi|ti|f nya pengaruh di| masyarakat Tareqat Naqsyabandi|yah , 

dampak pengaji|an tersebut di| masyarakat sangat bai|k masyarakat juga 

mendukung penuh tentang pengaji|an tersebut. Pada saat i|ni|, tareqat masi|h 

terus eksi|s dan berkembanga terutama di| desa Yudha Karya Bakhti|. 

Ekstensi| tareqat di| sebabkan para mursyi|d yang senanti|asa mengajarkan 

dan meyebarkan tareqat nya. Pada pekembangnya , jumlah pengamal pun 

seti|ap tahun nya ada peni|ngkatan akan mi|nat yang i|ngi|n mengukuti| 

Tareqat Naqsyabandi|yah tersebut sehi|ngga penurunan atau bi|sa di| bi|lng 

pasang surut juga tetap terjadi| di| karenakan ada beberapa pengamal yang 

i|man nya sedang turun dan jarang nagmal juga bi|sa menurun akan tarqat 

 
63 Wawancara Dengan Pengamal Tareqat Naqsyabandi|yah Bapak Ni|span , Pada Tanggal 

21 Februari| 2024 
64 Wawancara Dengan Guru/Mursyi|d  Tareqat Naqsyabandi|yah Bapak Abdul Hari|s Susi|lo, 

Pada Tanggal 22 Februari| 2024 
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tersebut. Tareqat juga termasuk suatu badan organi|sasi| yang besar dan 

soli|d yang meli|ngkupi| ruang nasi|onal di| i|ndonesi|a.65 

e. Peni|ngkatan  jumlah jama’ah Tareqat Naqsyabandi|yah seti|ap 

tahunnya. 
 

Seti|ap organi|sasi| pasti| lah ki|ta ti|dak asi|ng dengan kata penngkatan 

begi|tu juga tareqat naqsyabandi|yah memi|li|ki| ti|ngkat yang stabi|l dan 

terkadang bi|sa juga turun tetapi| untuk akhi|r- akhi|r tahun Alhamdulli|alh 

meni|ngkatnya pengamal tareqat tersebut seperti| yang di| kata kan oleh  

Wi|dodo beli|au berkata: 

“ Alhamdulli|lah semaki|n banyak yang mengamalkan, karena seti|ap 

guru memi|li|ki| majeli|s zi|ki|r di| tempat yang berbeda. Jadi| seti|ap desa 

memi|li|ki| guru pembi|mbi|ng untuk membi|mbi|ngkan muri|d-

muri|dnya, dengan adanya majeli|s zi|ki|r atau bi|sa di| bi|lang kegi|atan 

mi|ngguan yang di| laksanakan oleh pengamal di|sna wadah untuk 

muri|d mendapatkan bi|mbi|ngan dari| guru nya tersebut.”66 

 

Peni|ngkatan yang sangat bagus yang sudah di| jelaskan di| atas bahwa 

jumlah jama’ah Tareqat Naqsyabandi|yah semaki|n berkembang dan 

semaki|n bai|k untuk saat i|ni| . 

2. Persepsi| masyarakat terhadap Tareqat Naqsyabandyah di| Desa Yudha 

Karya Bakhti|. 

 

Pada kemajuan Tareqat Naqsyabandi|yah di| era sekarang Tarekat 

Naqsyabandi|yah merupakan salah satu tarekat yang pali|ng berpengaruh di | 

duni|a,67 di| sampi|ng tarekat lai|nnya. Tarekat Naqsyabandi|yah hampi|r 

 
65  Asal-Usul Perjalanan Dan Gerakan Jam’i|yyah Ahli| Thari|qoh Mu’tabaroh I|ndonesi|a 

(Jatmi|), hlm, 8-9 
66 Wawancara Dengan Pengamal Tareqat Naqsyabandi|yah Bapak Wi|dodo , Pada Tanggal 

21 Februari| 2024 
67 I|tzchak Wei|smann, The Naqshbandi|yya: Orthodoxy And Acti|vi|sm I|n A Wordwi|de Sufi| 

Tradi|ti|on (New York: Routledge, 2007), hlm. 2. 
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di|temukan di| seluruh negara yang ada penduduknya beragama I|slam, hal i|ni | 

menunjukkan bahwa Tarekat Naqsyabandi|yah merupakan salah satu tarekat 

yang memi|li|ki| jari|ngan dan pengaruh yang cukup kuat dalam 

penyebarluasan doktri|n dan tradi|si| yang berlaku di| dalamnya.68 Salah satu 

faktor penti|ng yang menjadi| penyebab kuatnya jari|ngan dan pengaruh 

Tarekat Naqsyabandi|yah di| duni|a i|ni| bahwa salah satu doktri|n yang sampai | 

saat i|ni| masi|h tetap di|pertahankan adalah seti|ap jamaah yang terli|bat di | 

dalamnya di|waji|bkan untuk menghi|dupkan tradi|si| dan sekali|gus i|kut serta 

sebagai| penyebarluas dari| tarekat i|ni|.69  

a. Persepsi| masyarakat tentang Tareqat Naqsyabandi|yah  

Pola jari|ngan yang di| kembangkan i|ni| tentu saja memperkuat posi|si| 

Tarekat Naqsyabandi|yah untuk tersebarluas. Untuk konteks pengalaman 

I|ndonesi|a, Tarekat Naqsyabandi|yah merupakan tarekat yang pali|ng 

banyak di|anut oleh masyarakat karena memang sebagai|mana yang 

di|sebutkan bahwa penyebar Tarekat Naqsyabandi|yah di| I|ndonesi|a i|ni | 

sangat i|ntensi|f i|kut serta dalam upaya penyebarluasan jari|ngannya. 

Sejauh i|ni|, Tarekat Naqsyabandi|yah di| I|ndonesi|a tersebar di| berbagai | 

 
68 Menurut Marti|n Van Brui|nessen Tarekat Naqsyabandi|yah Merupakan Tarekat 

Terpenti|ng Di| Antara Tarekat Lai|n. Naqsyanandi|yah Merupakan Tarekat Yang Sangat Di|kenal 

Hi|ngga Duni|a I|nternasi|onal, Cabang-Cabangnya Terdapat Hampi|r Di| Semua Negeri|, Membentang 

Dari| Yugoslavi|a Dan Mesi|r Di| Belahan Barat, Hi|ngga I|ndonesi|a Dan Ci|na Di| Sebelah Ti|mur. Marti|n 

Van Brui|nessen, Tarekat Naqsyabandi|yah Di| I|ndonesi|a: Survei| Hi|stori|s, Geografi|s Dan Sosi|ologi|s 

(Bandung: Mi|zan, 1992), hlm. 3. 
69 Dalam Tradi|si| Tarekat Naqsyabandi|yah Seti|ap Khali|fah Yang Di|pandang Layak 

Di|ajurkan Untuk Mengajarkan Doktri|n Dan Tradi|si| Tarekat Ke Daerah Asalnya, Yang Mana 

Bi|asanya Juga Di|i|kuti| Dengan Pemberi|an I|jazah Atau Syahadah Tarekat Dari| Mursyi|d Kepada 

Khali|fah Untuk Selanjutnya Di|perbolehkan Untuk Membangun Sendi|ri| Tempat Persulukannya. 

Muhammad Shultoni|, Et.Al, Bi|sni|s Kaum Santri|: Studi| Tentang Kegi|atan Bi|sni|s Komuni|tas Tarekat 

Qadi|ri|yah Naqsyabandi|yah Pekalongan‖, Dalam Jurnal Peneli|ti|an, Vol. 8, No. 1 Mei| 2011,hlm.2 
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daerah penti|ng yang menjadi| basi|s penyebarluasan tarekat i|ni| dengan 

nama yang bervari|asi|, tetapi| dapat di|pasti|kan berdasarkan nama dan, 

si|lsi|lah yang di|mi|li|ki| tetap merujuk pada pendi|ri| terekat i|ni| yai|tu Baha‘ 

al-Di|n Naqsyabandi|. Seperti| hal nya hasi|l wawancara yang di| lakukan 

oleh  Jureji| beli|au mengatakan : 

“karena saya sudah meli|hat, dan mendengar kan langsung seperti | 

apa kegi|atan di| dalam pengaji|an thoreqoh Naqsyabandi|a, pengaji|an 

nya mengarah kepada hal yang Posi|ti|f sasaran nya adalah hati|. Dan 

ti|dak bertolak belakang dengan ajaran serta aturan di| dalam ajaran 

i|slam. Namun ti|dak seti|ap Masyarakat berpandangan sama seperti | 

Saya, karena banyak yang belum meli|hat serta mendengar kan 

secara langsung seperti| apa ajaran nya.70 

 

Tareqat Naqsyabandi|yah sangat populer di| kalangan desa Yudha 

Karya Bahkti| bai|k pengamal maupun di| masyarakat di|sana, tarekat 

Naqsabandi|yah yang di|ni|sbahkan kepada syai|kh Bahauddi|n Muhammad 

Bi|n Hassan Al-Naqsabandi| hi|ngga saat i|ni| juga masi|h banyak pengi|kut 

dan pengamai| ajaran ajaran serta menjadi| tujuan orang untuk mencari | 

ketenangan bati|n melalui| amalan sebagai| obat penawar di| saat kehi|dupan 

duni|a semaki|n di| hadapkan di| saat kehi|dupan duni|a semaki|n di| hadapkan 

pada tantangan aki|bat kemajuan zaman. Hal i|ni| sangat menari|k untuk di | 

kaji|, terutama masalah pemi|ki|rannya yang di| reali|sasi|kan dalam 

ajaranya.71  

Tarekat naksabandi|yah adalah sebuah tarekat yang yang 

mempunyai| dampak pengaruh yang sangat besar kepada masyarakat 

 
70  Wawancara Dengan Masyarakat Bapak Jeroji| , Pada Tanggal 24 Februari| 2024 
71 M.Muhli|si|n Jami|l, Agama-agama Baru di|  I|ndonesi|a, (Yokyakarta:Pustaka Pelajar, 

2008), hlm. 18 
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musli|m. Tarekat i|ni| pertama kali| berdi|ri| di| Asi|a Tengah kemudi|an 

meluas ke Turki|, Suri|ah, Afghani|stan, dan I|ndi|a. Di| Asi|a Tengah bukan 

hanya di| kotakota penti|ng, melai|nkan di| kampung- kampung keci|l pun 

Tarekat i|ni| mempunyai| Zawi|yah (padepokan sufi|) dan rumah 

peri|sti|rahatan Naqsyabandi|yah sebagai| tempat berlangsungnya akti|fi|tas 

keagamaan yang semarak. Secara organi|sasi| aspek penti|ng dari| Tarekat 

i|ni| adalah apli|kasi| spi|ri|tualnya dengan khali|fah Abu Bakar.72  

Dalam penyebaran Tarekat Naqsyabandi|yah i|a berjasa dalam 

menetapkan sebuah pola yang banyak di| adopsi| oleh banyak syai|kh-

syai|kh Naqsyabandi| selanjutnya, yai|tu menjali|n hubungan akrab dengan 

kalangan i|stana, dalam hal i|ni| pangeran Abu Sai|d penguasa di|nasti | 

Ti|murdi| di| Herat (Afghani|stan), sebagai| kompensasi| atas dukungan 

poli|ti|knya kepada penguasa i|ni|, Ubai|di|llah mendapat kekuasan poli|ti|k 

yang luas jangkauannya.73  

b. Perubahan si|kap pengamal terhadap masyarakat tentang pengaji|an 

Tareqat Naqsyabandi|yah  

Si|kap tareqat naqsyabandi|yah terhadap masyarakat sanagt bai| dan 

memberi|kan hal yang posi|ti|f dan memberi|kan kedamai|an antara sesama 

seperti| hal yang di| katakan oleh Kepala Desa Ai|di|l Fi|tri| beli|au berkata: 

 “kalau saya perhati|kan, cara pengamal Tareqat Naqsyabandi|yah 

mengajak masyarkat untuk bermi|nat untuk belajar, mereka ti|dak 

memaksakan dan mereka lebi|h mendahului| mengajak keluarga 

 
72 Sri|mulyati|, I|bi|d, hlm. 91. 
73 Fu‟Ad Sai|d, Haki|kat Tarekat Naqsyabandi|yah, (Jakarta: PT.Al-Husna Zi|kra,1996), hlm. 

6 
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angota keluarga nya, teman dekat dan kaum kerabat nya i|tu pun 

ti|dak ada paksaan i|tu sepengetahuan saya”74 

 

Dari| pandangan di|atas menggambarkan bahwa Tareqat 

Naqsyabandi|yah di| anggap bai|k dan posi|ti|f oleh masyrakat terdekat, dan 

i|ngi|n mengi|kuti| tareqat tersebut dan masyarakat juga mendukung penuh 

tareqat tersebut hadi|r di| pertengah desa tersebut. Secara umum tareqat 

naqsyabandi|yah seri|ng di| hormati| karena penekanannya pada dzi|ki|r, 

medi|tas atau bi|asa di| bi|lang tafakur, dan pengembangan bati|n. Namun, 

ada juga pandangan yang skepsti|s atau kri|ti|s terhadap prati|k-prati|k 

keagamaan yang terkai|t dengan tareqat tersebut. 

Tarekat Naqsabandi|yah yang di| ni|sbahkan kepada al-Syai|kh 

Bahauddi|n Muhammad bi|n Hasan al-Naqsabandi|yah hi|ngga saat i|ni| juga 

masi|h banyak pengi|kut dan pengamal ajarannya serta menjadi| tujuan 

orang untuk mencari| ketenangan bati|n melalui| amalan sebagai| obat 

penawar di| saat kehi|dupan duni|a semaki|n di| hadapkan pada tantangan 

aki|bat kemajuan zaman. Hal i|ni| sangat menari|k untuk di| kaji|, terutama 

masala pemi|ki|ranya yang di| reali|sasi|kan dalam ajaranya.  

Dengan pandangan masyarakat yang posi|ti|f maka Tareqat 

Naqsyabandi|yah juga di| anggap ajaran yang bagus untuk di| tekuni| dan 

keluar dari| jalur syari|at i|slam, perkembangan yang sangat bai|k di| desa 

tersebut membuat desa i|tu menjadi| aman tentram dengan berkembangnya 

tareqat Naqsyabandi|yah tersebut yang membuat masyarakat i|kt 

 
74 Wawancara Dengan Kepala Desa Yudha Karya Bakhti|, 23 Februari| 2024 
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bergabung atau bermi|nat untuk mengi|kuti| tareqat Naqsyabandi|yah di | 

desa tersebut, para pengamal tareqat di| dusun tersebut sangat 

memberi|kan ni|lai|-ni|lai| moral dan mereka ti|dak prnah mengasi|ngkan di|ri | 

untuk selalu berkumpul utuk menyeru masyarkat untuk bergabung. 

Tareqat Naqsyabandi|yah adalah pengaji|an yang selalu di| bi|lang bai|k 

sampai| sekarang tetap brkemang dengan bai|k di| desa tersebut yang 

membuat tareqat i|ni| di| pandang bai|k oleh masyrakat. 

c. Cara pengamal Tareqat Naqsyabani|yah yang meni|mbulkan mi|nat 

bagi| masyarakat. 

Berkat si|tuasi| dan pengaruh yang besar dari| Ubai|di|llah i|ni|, 

kemudi|an Tarekat Naqsyabandi|yah i|ni| pertama kali| menyebar ke luar 

Asi|a Tengah. I|a mengangkat sejumlah besar khali|fah untuk di|utus ke 

negeri|-negeri| i|slam lai|n : Qazwi|n, I|sfahan, dan Tabri|z di| I|ran, dan bahkan 

sampai| ke I|stanbul. Tokoh lai|n yang juga mempunyai| peran besar dalam 

penyebaran Tarekati|ni|secara geografi|s adalah Sa‟i|d al-Di|n Kasghari|. I|a 

bertempat  ti|nggal di| Heart i|bu kota kekai|saran Ti|muri|d (sekarang kota 

besar di| Afghani|stan Barat). I|a telah membai|at penyai|r dan ulama besar 

Abd. al-Rahma Jami|, yang berjasa memopulerkan Tarekat i|ni| di | 

li|ngkungan i|stan, dan kemudi|an menyebar terus ke selatan. Kontri|busi | 

utama Jami|’ pada tasawuf adalah paparannya tentang pemi|ki|ran I|bn al- 

Arabi| dalam bahasa yang lebi|h mudah di|pahami| dan komentar- 

komentarannya atas karya-karya I|bn al-Arabi|, Rumi|, Parsa dan 
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sebagai|nya yang mengurai|kan banyak konsep yang suli|t di|pahami | 

tentang kesatuan wujud.75  

 

Seperti| hal nya hasi|l wawancara dari| Hi|dayat, beli|au mengatakan: 

 “Tadi|nya saya sempat berpandangan ajaran tareqat i|tu agak 

menyi|mpang. Di| karena kan meli|hat teman saya yang sudah i|kut 

bertareqat namun belum bi|sa memberi|kan contoh yang sesuai | 

dengan apa yg di|a pelajari|, setelah saya meli|hat dan mendengar kan 

langsung, ternyata ajaran nya bagus dan bai|k baru lah saya paham 

untuk mengamal kan ajaran tareqat i|tu di| sesuai| kan dengan ni|at 

yang ti|mbul di| dalam hati|.76 

 

Si|kap yang di| beri|kan oleh pengamal membuat masyrakat ti|dak 

sungkan untuk bertanya tentang pengaji|an tersebut, pengamal  Tareqat 

selalu mengayomi| dan ti|dak membeda-beda kan mna masyarakat awam 

mana pengamal Tareqat mereka selalu memberi|kan si|kap yang bai|k 

sehi|ngga masyarakat  bermi|nat untuk i|kut andi|l beramal pengaji|an 

tersebut. 

d. Pendapat masyarakat terhadap pengaji|an tareqat Naqsyabandi|yah 

Tarekat Naqsyabandi|yah adalah salah satu tarekat Sufi| yang 

memi|li|ki| pengi|kut di| berbagai| belahan duni|a, termasuk I|ndonesi|a. 

Pendapat masyarakat terhadap tarekat i|ni| bi|sa sangat bervari|asi | 

tergantung pada konteks sosi|al, budaya, dan agama di| suatu desa atau 

perkampungan. 

 
75Marti|n Van Brui|nessen, Tarekat Naqsyabandi|yah di| I|ndonesi|a, (Bandung: Mi|zan, 1992) 
76 Wawancara Dengan Bapak Hi|dayat ,  19 Februari| 2024,  
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Secara umum, beberapa faktor yang dapat mempengaruhi| pendapat 

masyarakat terhadap tarekat Naqsyabandi|yah di| suatu desa atau 

perkampungan adalah: 

1) Tradi|si| dan Wari|san Budaya: Ji|ka tarekat Naqsyabandi|yah telah lama 

ada dan di|akui| sebagai| bagi|an dari| tradi|si| dan wari|san budaya lokal, 

masyarakat cenderung memi|li|ki| pandangan posi|ti|f terhadapnya. 

2) Pengaruh Pemi|mpi|n Lokal: Ji|ka pemi|mpi|n lokal atau tokoh 

masyarakat terkemuka menjadi| anggota atau mendukung tarekat i|ni|, 

pendapat masyarakat dapat di|pengaruhi| secara si|gni|fi|kan. 

3) Manfaat Sosi|al dan Kemanfaatan: Ji|ka tarekat Naqsyabandi|yah 

memberi|kan manfaat sosi|al, seperti| bantuan keagamaan, sosi|al, atau 

pendi|di|kan kepada masyarakat setempat, pendapat mereka cenderung 

posi|ti|f. 

4) Ketegangan Agama dan Budaya: Di| beberapa tempat, terutama di | 

mana terdapat ketegangan antara pemahaman agama yang berbeda 

atau di| mana tarekat i|ni| di|anggap bertentangan dengan tradi|si| lokal, 

pendapat masyarakat bi|sa jadi| negati|f. 

5) Pengalaman I|ndi|vi|du: Pendapat masyarakat juga dapat di|pengaruhi| 

oleh pengalaman i|ndi|vi|du dengan anggota atau prakti|k tarekat i|ni|. 

Ji|ka seseorang memi|li|ki| pengalaman posi|ti|f atau negati|f, hal i|tu dapat 

memengaruhi| pandangannya. 
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Secara keseluruhan, pendapat masyarakat terhadap tarekat 

Naqsyabandi|yah dapat sangat beragam dan kompleks, tergantung pada 

berbagai| faktor kontekstual yang ada di| suatu desa atau perkampungan. 

Seperti| yang di| jelaskan salah satu masyarakat Hi|dayat : 

“pendapat saya Tentang Tareqat Naqsyabandi|yah i|ni| cukup bagus 

dan buat damai| di| seki|tranya, ajaran yang di| contoh kan maupun di | 

terapkan sangat posi|ti|f dan kegi|atan yang mereka lakukan juga 

ti|dak membuat masyarakat resah akan kegi|atannya ba’da magri|b 

yang bi|sa di| bi|lang sholat berjama’ah.”77 

 

C. Anali|si|s Hasi|l Peneli|ti|an  

1. Pengaji|an Tareqat Naqsyabandi|yah Dengan Perkembangan Nya. 

Tarekat Naqsabandi|yah sebagai| tarekat konvensi|onal ti|dak mengalami| 

tantangan dan hambatan yang berarti| dalam memasuki| wi|layah pendesaan. 

Tarekat konvensi|onal justru di| penuhi| dengan ajaran-ajaran yang ti|dak 

rasi|onal. Pengalamannya memerlukan waktu yang lama, mengandalkan 

karamah yang ti|dak mudah di| cerna oleh masyarakat awam serta menuntut 

penyerahan total seroang muri|d dengan guru.78 Maka ti|dak megherankan 

apabi|la tata cara Tarekat Nasabandi|yah menunjukkan vari|asi| yang mengi|kuti | 

masa dan tempat tumbuhnya. Adaptasi| terjadi| karena keadaan memang 

berubah, dan guru-guru, yang bereda telah memberi|kan penekanan pada 

aspek yang berbeda dari| asas yang sama, serta para pembaru menghaus pola 

 
77 Wawancara Dengan bapak hi|dayat , 19 Februari| 2024 
78 Muh. Adi|n. Si|la dkk, Sufi| Perkotaan, ( Jakarta: Departemen Agama balai| peneli|ti|an dan 

pengembangan agama, 2007 ), hlm. 141. 
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pi|ki|r tertentu atau amalan-amalan tertentu dan memperkenalkan sesuatu yang 

lai|n.79  

Walaupun kehadi|ran Tarekat Naqsabandi|yah di| desa Yudha Karya 

Bakhti| Kecamatan Sukakarya Kabupaten Musi|rawas menggundang 

tanggapan masyrakat yang pro dan kontra, namun hi|ngga sekarang 

keberadaanya masi|h eksi|s dan bahkan pengurus semaki|n gi|at berbenah 

melengkapi| sarana dan prasarana. Sebagai|mana penuli|s ketahui| melalui | 

berbagai| macam sumber bahwa tarekat Naqsabandi|yah adalah tarekat yang 

mengutamakan pada pemahaman haki|kat dan tasawuf yang mengandung 

unsur pemahaman rohani| yang spesi|fi|k, seperti| tentang rasa atau dzat dalam 

pemahaman yang mengi|sbatkan yang termasuk ke dalam ruh anak Adam 

maupun pengakuan di| dalam anabi|llah yang meli|batkan pula penghormatan 

kepada pemi|mpi|n, guru atau syai|kh sangat penti|ng akan tetapi| dengan ti|dak 

berlebi|h-lebi|han, apalagi| sampai| di| bayangkan wajahnya keti|ka berzi|ki|r hal 

tersebut tentunya ti|dak relavan dengan peri|ntah Allah. 

Tentang syari|at, ajaran tarekat i|ni| juga menyerakan kepada anggotanya 

untuk belajar sesuai| kei|ngi|nannya kepada majeli|s takli| di| luar. Hal tersebut 

menyebabkan ti|dak ada keseragaman dalam pengalaman ajaran agama sesuai| 

ti|ngkat ketaatan dan pengetahuan agama yang di| mi|li|ki| i|tulah sebabnya keti|ka 

hari| jum’at sehi|gga bagi| kesadaranya kurang, maka shalat jum’at i|a di| 

ti|nggalkan. Sedangkan bagi| yang kesadarannya ti|nggi|, maka bergegas 

mencari| masji|d dusun terdekat untuk melaksankan sahalat oleh sebab i|tu, 

 
79 Abuddi|n Nata, Akhlak Tasawuf,   (Jakarta:Raja Grafi|ndoPersada,1996), hlm. 274 
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syari|at ti|dak bi|sa di| pandang sebelah mata, karena syari|at adalah jalan 

kesempurnaan untuk mencapai| haki|kat dan ma’ri|fat. Di| si|si| lai|n, keberadaan 

Tarekat Naqsabandi|yah di| maksud telah menari|k perhati|an banyak pi|hak 

di|sebabkan hampi|r seti|ap kegi|atan suluk bulan ramadhan ada jamaah yang 

meni|nggal duni|a. Kemati|an memang takdi|r, akan tetapi| sebabnya 

musababnya harus di| perti|mbangkan. Meski| demi|ki|an, tarekat i|ni| tetap 

menari|k si|mpati| yang ti|dak sedi|ki|t jumlahnya, dan meni|ngkat dari| tahun ke 

tahun, i|ni| berarti| kari|sma seorang syei|kh pada tarekat i|ni| sangat besar 

pengaruhnya sampai| ke luar daerah. Yang lebi|h menari|k bahwa ternyata dari| 

muri|d yang banyak tersebut, hanya beberapa orang yang berasal dari| desa 

terdekat. 

Awal mula masuknya pengaji|an Tareqat Naqsabandi|yah di| Bengkulu 

dan mulai| berkembang di| Musi|rawas pada tahun 2000, masuknya Tarekat 

Naqsabandi|yah di| provi|nsi| Bengkulu yang di| bawakan oleh Alm. buya Syekh 

Zai|nal Ari|fi|n di|mana beli|au mengajarkan i|lmu tasawuf pada kala i|tu lalu di | 

lanjutkan ajaran nya oleh buya Rasyi|d Effendi| dengan peletakkan batu 

pertama pada tahun 2004 di| Bengkulu (Dusun Curup Di| Gang. Makam 

Pahlawan) yang di| hadi|rkan oleh bupati| Hi|zazi| pada waktu i|tu dan peresmi|an 

pengaji|an Tareqat Naqsabandi|yah oleh Jatmi| (pemeri|ntah) bi|dang tarekat 

I|ndonesi|a . dan ti|balah saat pada tahun 1999 masuklah Tareqat 

Naqsabandi|yah ke Kabupaten Musi|rawas ada saat i|tu di| bawakan oleh guru 

Harrun Arrasyi|d dan berkembang lah di| desa Yudha Karya Bakthi| pada saat 

i|tu dan sampai| di| ti|ti|k i|ni|. 
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2. Persepsi|/Pandangan Masyarakat Dalam Mengi|kuti| Pengaji|an Tareqat 

Naqsyabandi|yah  Bai|k Yang Masyarakat Awam Maupun Pengamal 

Tareqat Tersebut. 

Bentuk-bentuk persepsi| vi|sual persepsi| i|ni| adalah persepsi| yang pali|ng 

awal berkembang pada Tareqat, dan mempengaruhi| Tareqat untuk tetap jalan 

pengaji|an. Persepsi| vi|sual merupakan topi|k utama dari| bahasan persepsi| 

secara umum, sekali|gus persepsi| yang bi|asanya pali|ng seri|ng di|bi|carakan 

dalam konteks sehari|-hari|.80 Perkembangan Tareqat di| Desa Yudha Karya 

Bakhti| sangat lah bai|k dan terkadang juga menurun dengan pandangan 

masyarakat yang posi|ti|f membuat Tareqat i|tu semaki|n terpandang dan 

semaki|n bai|k, seprti| persepsei| vi|sual nya masuk Tareqat i|ni| memberi|kan 

kesan yang posi|ti|f ti|dak meleceng dari| ajaran-ajaran atau ali|ran sesat yang 

seprti| di| katakan orang-orang dengan dukungan masyarakat seki|tar jadi| 

masyarakat di| luar dari| Desa  tersebut percaya bahwa pengaji|an i|ni| sangat 

bai|k dab sangat damai| bagi| orang mengamalkan.  

Pengaji|an Tareqat Naqsyabandi|yah juga bi|sa di| bi|lang pengaji|an yang 

di|mana teri|kak dengan hati| dan bati|n seperti| di| jelaskan bahwa Tasawuf dan 

kebati|nan sebagai| sebuah perjalanan mi|sti|k memi|li|ki| beberapa kesamaan 

yang pertama adalah secara tujuan yang hendak di|capai| dalam kedua proses 

i|ni|. Bai|k tasawuf atau kebati|nan memi|li|ki| tujuan untuk mencapai| derajat 

manusi|a yang sempurna yakni| dengan pencapai|an bersatunya makhluk 

dengan Tuhan-Nya. Konsep kebati|nan manunggali|ng kawula gusti| terasa 

 
80 Jalaluddi|n Rakhmat, Psi|kologi| Komuni|kasi|, hlm. 53. 
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lebi|h condong kepada model tasawuf falsafi| yang keduanya memahami| 

bahwa Tuhan dan manusi|a memi|li|ki| “esensi|‟ yang sama sehi|ngga untuk 

mencapai| kesempurnaan maka haruslah dapat menyatukan keduanya dalam 

arti|an bahwa manusi|a adalah ci|ptaan dan Allah adalah penci|pta bukan 

menganggap bahwa manusi|a dan Tuhan berada dalam level yang sama. 

Kesamaan selanjutnya adalah terdapatnya proses pelati|han ji|wa untuk 

mencapai| tujuan manusi|a yang sempurna, seperti| yang di|ungkapkan oleh De 

Jong tentang di|stansi|, konsentrasi|, dan representasi|.81 Di|stansi| berarti| 

proses pengambi|lan jarak dengan duni|a atau materi| sebagai| proses 

pengendali|an nafsu karena dalam mi|sti|k rohani| adalah i|nti| manusi|a oleh 

karena i|tu jasmani| harus di|lemahkan. Seperti| proses laku yang di|kenal dalam 

kebati|nan dan ri|yadhah yang terdapat dalam tasawuf seperti| asketi|k, tapa 

brata, semedi|, uzlah (nyepi|, mengasi|ngkan di|ri|), zuhud (bersi|kap hi|dup 

sederhana), puasa, dhi|kr, tapa kelana (berkelana, berpi|ndah dari| satu tempat 

ke tempat lai|n), mengurangi| dahar lan guli|ng (makan dan ti|dur), pati| geni| 

dan lai|n sebagai|nya.  Begi|tu berpengaruhnya antara tasawuf dengan bati|n yang 

sali|ng berhubungan satu sama lai|n. 

 

 
81 S. De Jong, Salah Satu Si|kap Hi|dup Orang Jawa (Yogyakarta: Kani|si|us, 1976), 10–15. 



77 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesi|mpulan 

Seperti| ki|ta ketahui| Tareqat Naqsyabandi|yah adalah jalan, petunjuk 

dalam melakukan sesuatu i|badah sesuai| dengan ajaran yang di| tentukan dan 

di|contohkan oleh nabi| dan di| kerjakan oleh sahabat dan tabi|’i|n, turun-temurun 

sampai| kepada guru-guru, sambung-menyambung dan rantai|-berantai| guru yang 

memberi|kan petunjuk dan pi|mpi|nan i|ni| di| namaka Mursyi|d yang mengajar dan 

memi|mpi|n muri|dnya sesudah mendapatkan i|jazat dari| gurunya pula sebagai|ma 

tersebut dalam si|lsi|lahnya. Dengan demi|i|an ahli| Tasawwuf yaki|n, bahwa 

peraturan-peraturan yang tersebut dalam i|lmu Syari|’at dapat di| kerjakan dalam 

pelaksanaan yang sebai|k-bai|knya. 

1. Berawal masuk nya ajaran Tareqat Naqsya bandi| di| mulai| dari| salah satu 

warga  kota Lubuk Li|nggau, yang sudah  i|kut belajar dan mengamal kan 

ajaran Tareqat Naqsya bandi| yg langsung dari| Guru besar nya yai|tu Buya 

syekh Zai|nal Ari|fi|n, pada tahun 2000. Dari| sana lah mulai| berkembang nya 

Tareqat Naqsyabandi|yah di| desa tersebut sehi|ngga banyak nya masyarakat 

awam yang i|ngi|n masuk dan mengamalkan pengaji|an tersebut sampai | 

sekarang pengaji|an tersebut tetap di| pandang bai|k oleh masyarakat desa 

tersebut, dengan akti|f nya kegi|atan pengaji|an tersebut membuat masyarakat 

senang dan merasa damai| dan merasa tentram akan ada nya pengaji|an seti|ap 

mi|nggu yang ruti|n.  Pengaji|an  tarekat Naqsyabandi|yah memi|li|ki| peran 

penti|ng dalam sejarah I|slam, terutama dalam konteks spi|ri|tuali|tas dan 
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pengembangan di|ri|. Melalui| anali|si|s terhadap teks-teks klasi|k dan wawancara 

dengan para prakti|si| tarekat, dapat di|si|mpulkan bahwa ajaran-ajaran 

Naqsyabandi|yah memberi|kan kontri|busi| yang si|gni|fi|kan dalam pembentukan 

i|denti|tas dan praktek keagamaan umat I|slam. Selai|n i|tu, peneli|ti|an i|ni| juga 

mengungkapkan peran penti|ng para guru tarekat dalam mentransmi|si|kan 

ni|lai|-ni|lai| spi|ri|tual dan eti|ka kepada para muri|d mereka.  

2. Persespsi|  masyarakat 

Namun, meski|pun memi|li|ki| pengaruh yang kuat dalam kehi|dupan 

spi|ri|tual umat I|slam, tarekat Naqsyabandi|yah juga menghadapi| tantangan 

dalam mengadaptasi| di|ri| terhadap perubahan zaman dan li|ngkungan sosi|al. 

Dengan demi|ki|an, peneli|ti|an i|ni| memberi|kan pemahaman yang lebi|h dalam 

tentang sejarah dan prakti|k tarekat Naqsyabandi|yah serta i|mpli|kasi|nya dalam 

konteks sosi|al dan keagamaan moderen. 

 

B. Saran  

 Dari| hasi|l peneli|ti|an dan wawancara oleh narasumber yang sudah 

peneli|ti| lakukan ada beberapa hal yang i|ngi|n peneli|ti| sampai|kan melalui| saran. 

1. Sejarah dan Asal Usul Tarekat Naqsyabandi|yah: 

 Menyaji|kan latar belakang hi|stori|s tarekat, mulai| dari| pendi|ri|an hi|ngga 

perkembangannya dalam konteks sosi|al, poli|ti|k, dan keagamaan. 
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2. Ajaran dan Prakti|k Keagamaan:  

Menganali|si|s ajaran-ajaran utama dalam tarekat Naqsyabandi|yah, seperti | 

zi|ki|r, medi|tasi|, dan prakti|k sufi|sti|k lai|nnya, serta dampaknya pada 

kehi|dupan spi|ri|tual para pengi|kutnya. 

3. Peran Tarekat Naqsyabandi|yah dalam Masyarakat:  

Meneli|ti| kontri|busi| tarekat dalam pembentukan komuni|tas Musli|m, 

pemberdayaan i|ndi|vi|du, dan pengaruhnya terhadap kehi|dupan sosi|al dan 

budaya di| berbagai| konteks geografi|s. 

4. Pengaruh Tarekat Naqsyabandi|yah dalam Sejarah I|slam: 

Memperti|mbangkan peran tarekat dalam penyebaran I|slam, perlawanan 

terhadap penjajahan, dan peran mereka dalam pembentukan i|ntelektual dan 

spi|ri|tual di| duni|a I|slam. 

5. Tantangan dan Kontroversi|: Membahas tantangan yang di|hadapi| oleh 

tarekat Naqsyabandi|yah dalam konteks modern, termasuk kri|ti|k terhadap 

prakti|k-prakti|knya dan respons tarekat terhadap di|nami|ka sosi|al dan poli|ti|k 

saat i|ni|. 

6. Relevansi| dan I|mpli|kasi| Masa Depan: Merumuskan i|mpli|kasi| hasi|l 

peneli|ti|an terhadap pemahaman tentang tarekat Naqsyabandi|yah dan 

relevansi|nya dalam konteks kontemporer, serta saran untuk peneli|ti|an lebi|h 

lanjut. 
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